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ABSTRAK

PENGARUH PELATIHAN, ETOS KERJA DAN DUKUNGAN
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PENYULUH
DI LINGKUNGAN DINAS PERTANJAN PETERNAKAN DAN
PERKEBUNAN KABUPATEN KETAPANG

, AMIRULLAH
(amirullahamirullah945@gmail.com)

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Hasil penilaian prestasi kerja para penyuluh yang dilakukan oleh
pemerintah daerah, rata-rata kinerja PPL berkategori cukup yaitu sebesar 75,83
yang terdiri dari penilaian SKP rata-rata sebesar 42,95 dan penilaian perilaku
kerja rata-rata sebesar 32,88. Ini membuktikan bahwa hasil kerja para PPL belum
maksimal, perlu adanya peningkatan kinerja PPL di lingkungan Dinas Pertanian
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Ketapang, Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahut: Pengaruh pelatihan, etos kerja dan dukungan organisasi terhadap
kinerja penyuluh di lingkungan Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Ketapang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya yaitu ex posr facto. Populasi
penelitian sebanyak 161, sampel diambil secara random sampling sebanyak 64
orang. Instrumen penelitian yaitu angket. Analisis data menggunakan partial least
square (PLS) dengan bantuan SmartPLS. Penelitian ini menyimpulkan: 1)
Terdapat pengaruh signifikan dan positif pelatihan terhadap kinerja penyuluh di
Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan Ketapang, 2) Terdapat pengaruh
signifikan dan positif etos kerja terhadap kinerja penyuluh di Dinas Pertanian
Peternakan dan Perkebunan Ketapang; 3) Terdapat pengaruh signifikan dan positif
dukungan organisasi terhadap kinerja penyuluh di Dinas Pertanian Peternakan
dan Perkebunan Ketapang.

Kata Kunci: Pelatihan, Etos Kerja, Dukungan Organisasi', Kinerja
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ABSTRACT

EFFECT OF TRAINING, WORK ETHIC AND ORGANIZATIONAL
SUPPORT TO JOB PERFORMANCE
IN THE ENVIRONMENT OF DINAS PERTANIAN PETERNAKAN DAN
PERKEBUNAN KABUPATEN KETAPANG

AMIRULLAH
(amirullahamirullah945@gmail.com)

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

The result of performance appraisal of the extension workers conducted by
the local government, the average performance of PPL categorized enough that is
equal to 75.83 which consists of assessment SKP average of 42.95 and the
assessment of the average work behavior of 32.88. This proves that the work of
the PPL is not maximized, 1t is necessary to increase the performance of PPL in
Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Ketapang. The purpose of
this research is to know: The effect of training, work ethic, organizational support
on extension worker performance in the Agriculture Livestock and Plantation
Office of Ketapang Regency. The approach used in this research is quantitative
approach and the type of research is ex post facto. The study population was 161,
the sample was taken by random sampling counted 64 people. The research
Instrument is questionnaire. Data analysis using partial least square (PLS) with the
help of SmartPLS. This research concludes: 1) There is significant and positive
influence of training on extension worker performance in the Agriculture
Livestock and Plantation Office of Ketapang Regency; 2) There is a significant
and positive influence of work ethic on extension worker performance at the
Agriculture Livestock and Plantation Office of Ketapang Regency; 3) There is a
significant and positive influence of organizational support on extension worker
performance at the Agriculture Livestock and Plantation Office of Ketapang
Regency.

Keywords: Training, Work Ethic, Organizational Support, Job Performance
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BABIV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian Dinas Pertanian Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Ketapang

Wilayah kerja penyuluh Pertanian Dinas Pertanian Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Ketapang meliputi 20 Kecamatan 262 desa/kelurahan
yang terbagi dalam 12 wilayah kerja Balai Penyuluhan Pertanian. Total luas
wilayah yang menjadi wilayah kerja penyuluh sebesar 31.588 km® Batas
administrasi wilayah kerja penyuluh pertanian meliputi:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan Kabupaten
Sekadau;

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa;

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sintang, kabupaten Melawi dan
Provinsi Kalimantan Tengah;

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten Kayong
Utara dan Selat Karimata.

Kabupaten Ketapang merupakan kabupaten terluas dibanding 14
kabupaten lain di Provinsi Kalimantan barat, yaitu sebesar 31.588 kin® atau sekitar
2128% dari luas total Kalimantan Barat sebesar 146.807 km’. Wilayah
Kabupaten Ketapang terdiri dari 20 Kecamatan, dimana 13 kecamatan berada di
daeraﬁ perhuluan dan selebihnya merupakan kawasan pesisir. yaitu wilayah

kecamatan yang sebagian wilayah desanya berbatasan langsung dengan
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laut/pantai. Kecamatan terluas wilayahnya adalah Kecamatan Kendawangan
dengan lvas wilayah sebesar 5.859 kin’ atau sekitar 18,55% terhadap total luas
wilayah Kabupaten Ketapang, sedangkan kecamatan terkecil wilayahnya adalah
Kecamatan Delta Pawan atau sekitar 0,23% dari luas wilayah Kabupaten
Ketapang.

Pada tahun 2015 jumlah penduduk Kabupaten Ketapang berjumlah
475.985 jiwa (246.227 jiwa berjenis kelamin laki-laki, dan 229.758 jiwa berjenis
kelamin perempuan). Kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terdapat
adalah Kecamatan Delta Pawan yaitu sekitar 1.125 jiwa per Km’, sedangkan
kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terjarang adalah Kecamatan Hulu
Sungai, yaitu setian Km® dihuni oleh sekitar 3 jiwa.

Seks rasio yang membandingkan jumlah penduduk laki-laki terhadap
perempuan di Kabupaten Kteapang adalah sekitar 107. Ini artinya, jika ada 107
penduduk laki-laki pada waktu yang sama akan dijumpai 100 penduduk
perempuan.

2. Potensi Wilayah

Kabupaten Ketapang memiliki wilayah daratan seluas 31.588 km?, dengan
topografi paling luas memiliki kemiringan kurang dari 2% yaitu seluas 113.137
Ha atau 47% dari luas wilayah. Daerah pantai memanjang dari utara ke selatan
dan daerah aliran sungai merupakan dataran berawa-rawa, yakni mulai dari
Simpang Hilir, Matan Hilir Utara, Matan Hilir Selatan, Kendawangan. Sedangkan
wilayah perhuluan umumnya berupa daerah berbukit-bukit. Sungai terpanjang di

Kabupaten Ketapang adalah sungai Pawan. Juga terdapat sungai-sungai besar
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lainnya, yakni sungai Merawan/Matan, Kualan, Pesaguan, Kendawangan dan
Jelai.

Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Ketapang berupa tanah podsolik
merah kuning, litosol/regosol, latosol, andosol dan organosal. Tanah podsolik
merah kuning terdapat di daerah hulu bagian tengah, memanjang dan utara ke
selatan, meliputi kecamatan Tumbang Titi, Jelai Hulu, Marau, Simpang Hulu,
sandau, Nanga Tayap, Sungai Laur dan sebagian kecamatan Manis Mata. Tanah
litosol/rigosol terdapat di daerah hulu agak ke timur, sebagian besar terdapat di
kecamatan Sungai Laur, Simpang Hulu, Sandai dan Nanga Tayap. Tanah latosol
terdapat di kecamatan Sandai dan Sungai Laur. Jenis tanah andosol hanya terdapat
di kecamatan Sandai bagian timur. Tanah organosal sebagian besar terdapat di
daerah pantal, memanjang dari utara ke selatan, yaitu di kecamatan Simpang Hilir,
Pulau Maya Kanmata, Sukadana, Matan Hilir Utara, Matan Hilir Selatan,
Kendawangan dan Manis Mata.

Iklim merupakan salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh
terhadap pola pengelolaan usaha tani. Perubahan iklim yang saat imi berlangsung
mengharuskan petani dan pelaku usaha tani lainnya merespon, oleh karena itu
menyiapkan petani dan pelaku usaha tani lainnya untuk tanggap terhadap
perubahan iklim sangat diperlukan.

Rata-rata temperatur udara yang tercatat -di Stasiun Meterorolog Rahadi
Osman Ketapang pada tahun 2016 berkisar 27,5 °C. Rata-rata temperatur sejak

tahun 2011 tercatat mengalami peningkatan dan cenderung sama dari tahun ke
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tahun. Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 rata-rata temperatur sama
sedangkan pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar 0,1 °C.

Unsur iklim lain yang berpengaruh pada pengelolaan usaha tani adalah
curah hujan dan kelembaban udara. Sebagaimana diketahui bahwa curah hyujan
merupakan salah satu syarat tumbuh tanaman, sementara kelembaban udara
berpengaruh pada penanganan orgnisme pengganggu tanaman, Pada tahun 2016
curah hujan tercatat di Stasiun Meterologi Rahadi Osman Ketapang 207,9 mm
dengan rata-rata hujan perbulan 14 Hari.

3. Keadaan Sumber Daya Lahan Pertanian

Sumberdaya lahan merupakan modal utama dalam pengelolaan pertanian.
Pada tahun 2016 luas lahan pertanian di Kabupaten Ketapang 216.277 Ha yang
terdiri dari lahan sawah seluas 80.728 Ha atau 37,36% dari total lahan pertanian
dan lahan bukan sawah seluas 135.349 Ha atau 62,64% dari total lahan pertanian.
Dan 80.728 Ha luas lahan sawah, 93,52% atau. 75.497 Ha merupakan lahan sawah
non irigasi dan 6,48% atau 5.231 Ha merupakan lahan sawah irigasi.

Kecamatan Kendawangan merupakan wilayah yang mempunyai luas lahan
sawah non irigasi terbesar dibandingkan dengan 5 (lima) kecamatan wilayah
pesisir lainnya. Sementara Kecamatan Stmpang Hulu merupakan wilayah yang
memiliki lahan sawah irigasi yang terluas di Kabupaten Ketapang.

Hampir semua wilayah pesisir meliputi Kecamatan Kendawangan, Matan
Hilir Selatan, Benua Kayong, Delta Pawan, Muara Pawan dan Matan Hilir Utara
jenis lahan sawah non irigasi yang merupakan sawah tadah hujan. Total luas

sawah tadah hujan 53.116 Ha atau 70,35% dari total lahan sawah non inigasi atau
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65,80% dari total lahan sawah Kabupaten Ketapang. Dengan demikian faktor
iklim terutama curah hujan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan usaha tani
tanaman pangan dan palawija di 6 Kecamatan.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel luas lahan sawah kabupaten

Ketapang berdasarkan sistem pengairan yang dilakukan:

Tabel 4.1
Luas Lahan Sawah Kabupaten Ketapang
No. Kecamatan Irigasi (Ha) Nox(x}];;)gasx Jumlah (Ha)
1. | Kendawangan - 25.235 25.235
2. | Manis Mata 363 2.182 2.545
3. | Marau 535 3.984 4.519
4. | Singkup 486 486
5. | Air Upas - 662 662
6. | Jelai Hulu - 1.337 1.337
7. | Tumbang Titi 811 1.550 2.361
8. | Pemahan 530 1.108 1.638
9. | Sungai Melayu Rayak 175 318 493
10. | Matan Hilir Selatan - 11.247 11.247
'11. | Benua Kayong - 4.365 4.365

12. | Matan Hilir Utara 205 7.325 7.530
13. | Delta Pawan - 250 250
14. | Muara Pawan - 4.694 4.694
15. | Nanga Tayap 312 2.907 3.219
16. | Sandai - 2.381 2.381
17. | Hulu Sungai - 760 760
18. | Sungai Laur - 1.575 1.575
19. | Simpang Hulu 2.300 2.545 4.845
20. | Simpang Dua - ' 586 586

' Jumlah 5231 75.497 80.728

Sumber: Ketapang Dalalﬁ Angka Tahun 2016

Selain lahan sawah, terdapat potensi lahan bukan sawah yang meliputi
tegal, kebun, ladang, dan padang rumput di Kabupaten Ketapang. Kecamatan
Simpang Hulu memiliki lahan tegal atau kebun terluas yaitu 73,07% dari total luas

tegal. namun luas yang begitu besar belum optimal dikelola untuk usaha tani
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tanaman palawija dan hortikultura. Kecamatan Manis Mata merupakan wilayah
yang memiliki ladang terluas yaitu 25,59% dari total luas ladang. Potensi yang
besar im1 pun belum dimanfaatkan secara optimal. Sementara itu sektor peternakan
dapat lebih dikembangkan di Kecamatan Kendawangan mengingat potensi padang
rumput di wilayah ini sangat luas yaitu 83,15% dari total luas padang rumput di
Kabupaten Ketapang.
4. Keadaan Komoditas Pertanian

Usaha tani yang dilakukan petani di kabupaten Ketapang sebagian besar
usaha tani campuran antara peternakan, perkebunan dan tanaman pangan. Adapun
komoditas utama yang diusahakan di kabupaten Ketapang meliputi tanaman
pangan berupa padi, jagung, umbi-umbian, tanaman hortikultura berupa sayuran
dan buah-buahan semusim serta peternakan.

Komoditas tanaman pangan utama yang diusahakan di Kabupaten
Ketapang adalah padi (padi sawah dan padi ladang), jagung, ubi kayu, ubi jalar,

kacang tanah dan kedelai. Namun padi merupakan komoditas yang paling banyak

diusahakan.
Tabel 4.2
Luas Panen, Hasil Panen dan Produksi
Tanaman Pangan Tahun 2015
No. Komoditas Luas Tanah Hasil Panen | Produktivitas
(Ha) {(Ton (Ton/Ha)

11. | Padi 29.392 81.777 49,44

2. | Jagung 473 960 20,29

3. | UbiKayu 768 11.724 152,66

4. | Ubi Jalar 155 1.217 78,52

5. | Kacang Tanah 38 42 11,15

6. | Kacang Kedelai 18 21 11,43

Jumlah 1.481.392 1.117.718 323,49

Sumber: Ketapang Dalam Angka Tahun 2016
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Jika dilihat berdasarkan kecamatan vang ada di Kabupaten Ketapang,

produksi tanaman pangan bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Produksi Tanaman Pangan Berdasarkan Kecamatan
Tahun 2015
No. | Kecamatan Padi Jagung | Ubi Ubi Kacang | Kacang
Kayu Jalar Tanah | Kedelai
1. | Kendawangan | 9.846 | - 987 180 - 6
2. | Manis Mata 1.962 |36 2.276 56 9 5
3. | Marau 728 - 15 50 - -
4. | Singkup 367 2 199 14 2 -
5. | Air Upas 774 8 102 22 2 -
6. | Jelai Hulu 1.721 |- 808 - - -
7. | Tumbang Titi | 2.403 |65 300 22 - -
8. [ Pemahan 557 4 48 32 4 -
9. | Sungai 724 2 487 72 5 1
Melayu
Rayak :
10. | Matan Hilir | 13.654 | - 1.406 302 - -
Selatan
11. | Benua 9.387 |- 812 213 - -
Kayong
12. | Matan Hilir | 10.226 | 5 227 74 - -
Utara
13. | Delta Pawan | 554 - 184 - - -
14. | Muara Pawan | 7.815 | 82 63 - - -
15. | Nanga Tayap | 4.942 | 448 1.203 82 20 -
16. | Sandai 2.121 |32 - - - -
17. | Hulu Sungai | 2.478 | - 367 92 - -
18. | SungaiLaur ;2368 |5 31 - - -
19. | Simpang 7.810 | 271 1.882 - - -
Hulu
20. | Simpang Dua | 1.342 | - 328 - - -
Jumlah 81.779 | 690 11.724 | 1.217 42 21

Sumber: Ketapang Dalam Angka Tahun 2016

5. Keadaan Sumberdaya Manusia Pertanian

Sesuai dengan Peraturan Bupati Ketapang No. 23 Tahun 2009 bahwa

sebagian tugas teknis Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebuman di bidang
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penyuluhan pertanian dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). Sampai tahun 2016 terdapat 12 UPTD BPP

dengan wilayah kerja meliputi 20 Kecamatan,

Sementara 1tu, jumlah penyuluh di Kabupaten Ketapang saat ini sebanyak

161 orang, yang terdiri dari 64 orang berstatus PNS dan sisanya dari penyuluh

THL-TB PP. Sebaran penyuluh di masing-masing BPP dan kecamatan adalah

yang berstatus PNS sebagai berikut:

Sebaran Penyuluh Berstatus PNS

Tabel 4.4

No Ppl pns Nama desa Kecamatan
1 | Sernyanto Baru Benua kayong
2 | Selpiana,sp Sukabaru Benua kayong
3 | Kago,a.md Kinjil pesisir Benua kayong
4 | Sumarno,a.md. Sungai kinjil Benua kayong
5 | Senewt,s.pkp. Padang Benua kayong
6 | Maimori,s.pkp. Tuan tuan Benua kayong
7 | Syahminan,a.md Negeri baru Benua kayong
8 | Muyono,a.md Mulia kerta Benua kayong
9 | H.hendri alzuardy Mekar sari Benua kayong
10 | Aswandi,s.pkp. Sungai jawi Mh.selatan

11 | Widodo,s.pkp Sungai pelang Mh.selatan

12 | Sutardji,a.md. Sungai besar Mh.selatan

13 | Elita rusmiati,s.pkp. Sungai bakau Mh.selatan

14 | Heni aprivanti,sst. | Pematang gadung Mh.selatan

15 | Suponiamd. Pesaguan kiri Mh _selatan

16 | Sucipto,a.md. Pesaguan kanan Mh.selatan

17 | Adia,a.md Harapan baru Mh.selatan

18 | Syahrudin,sp Sungai nanjung Mh.selatan

19 | Karmadi,s.pkp. Banjar sari Kendawangan
20 | Didi ramidi,a.md Silat Manis mata
21 | Jumen Banda sari Alr upas

22 | Subiantoro Karya baru Marau

23 | Nuryani Pelanjau jaya Marau

24 | llham Randai Marau -

25 | Ritanina Air dua Jelai hulu




26 | Rosalina sulasiri Pengantin Jelai hulu

27 | Maswandi Sidahari Jelai hulu

28 | Tukija Titi baru Tumbang titi

29 | Mg.rusanti,sp. Aur gading Tumbang titi

30 | Jumatul firdaus Pebihingan Pemahan

31 | Baliman,s.pkp. Semayok baru Pemahan

32 | Dedi,s.pkp Karya mukti Sm.rayak

33 | Rohani Lembah baru Sim rayak

34 | Kuswanto,a.md Kepuluk Sm rayak

35 | Ignatius Tajok kayong Tayap

36 | Kasbullah Simpang 3 sembelanggaan | Tayap

37 | Sajiman Tayap Tayap

38 | Idamayanti Pangkalan telok Tayap

39 | Aloisius Pangkalan suka Tayap

40 | Fitri amalia Sandai kiri Sandai

41 | Mardonius,sp Sandai kanan Sandai

42 | Hendar gunawan Petai patah Sandai

43 | K.herry 1. Muare jekak Sandal

44 | Ambrosius yakin Randau jekak Sandai

45 | Agustinus adrianto Benua krio Hulu sungai

46 | Kusndiar,sst Semandang Simpang dua

47 | Sudarso,sst Gema Simpang dua

48 | Tatang irwan Sepotong Sungai laur

49 | Lusia sn p. Riam bunut Sungai laur

50 | Akhmad hendratmo,sp | Semandang kiri Simpang hulu

51 | Sulastri,sst. Paoh concong Simpang hulu

52 | Indra yusa putra,sp. Semandang hulu Simpang hulu

53 | Popydillah,sp.mma Laman satong Mh.utara

54 | Andi tr1 mulyono Kuala satong Mh.utara

55 | Ralim,a.md Sungai putri Mh.utara

56 | Peri perdian,sp. Tanjung baik budi Mh.utara

57 | Indah muntarsih,sst Kuala tolak Mh.utara

58 | Riswandi,a.md Sei.awan kanan Muara pawan
59 | Hadi susanto,sst Sei. Awan kiri Muara pawan

60 | Istutik,s.pkp. Tempurukan Muara pawan

61 | Titra agusta,s.pkp. Sukamaju Muara pawan

62 | Dartati,a.md Suka bangun Delta pawan

63 | Maad,a.md Kalinilam Delta pawan

64 | Suwantini,a.md Sukaharja Delta pawan

Sumber: Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan Tahun 2017
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Sumber daya pertanian tidak hanya terdapat penyuluh saja, tetapi juga para

petani yang memegang peran utama. Kelompok tani merupakan kelembagaan
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utama sektor pertanian yang merupakan modal dalam mencapai keberhasilan
usaha tani. Pada tahun 2015 terdapat 1.006 kelompok tani yang tersebar di 20
kecamatan. Jumlah kelompok tani terbesar berada di Kecamatan Kendawangan
yaitu 104 kelompok kemudian Kecamatan Matan Hilir Selatan 101 kelompok tani.
Sementara itu jumlah Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang ada sebanyak
112 gapoktan. baik kelompok tani maupun gapoktan belum berfungsi secara
optimal sebagai kelembagaan utama pertanian di tingkat pedesaan.

Kemampuan manajemen kelompok tani dan gapoktan yang masih rendah
dalam merencanakan dan mengelola usaha tani menyebabkan belun optimalnya
kelembagaan ini. Kedepan peningkatan kapasitas kelompok tani dan gapoktan

dalam mengelola organisasi harus dapat ditingkatkan.

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian adalah banyaknya sampel penelitian, yaitu
sebanyak 64 orang. Mereka adalah para penyuluh yang berstatus sebagai PNS di
Kabupaten Ketapang yang masih aktif hingga tahun 2017. Dari data yang
diperoleh semua responden memberikan respon terhadap instrumen angket yang
diberikan peneliti.
a. Keadaan Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan usia, keadaan responden terdiri dari usia paling muda 32
tahun sampai paling tua 46 tahun. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut:



Keadaan Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.5
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Usia Frekuensi Prosentase
32 2 31
3 4 6.2
35 8 12.5
36 10 156
37 7 10.9
38 5 7.8
39 9 14.1
40 4 6.2
41 2 3.1
42 1 1.6
43 6 94
45 4 6.2
46 2 3.1

Total 64 100.0

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa usia responden memiliki rentang

data dan usia 32 sampai 46 tahun. Dengan rata-rata usia 38 tahun, dan usia

penyuluh yang paling banyak yaitu 36 tahun. Berdasarkan tabel tersebut juga

bahwa hanya ada 1 orang yang berusia 42 tahun. Usia rata-rata 38 tahun

merupakan usia produktif dalam bekerja, artinya kesempatar untuk meningkatkan

kinerja lebih besar daripada usia yang lebih tua. Ini menjelaskan bahwa usia

penyuluh di kabupaten ketapang merupakan usia yang produktif untuk mengikuti

kegiatan pelatihan, menata ulang etos kerja maupun meningkatkan kinerja

mereka.
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b. Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.6
Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%)
Perempuan 16 25
Laki-Laki 48 75
Total 64 100

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan tabel di atas, jelas bahwa dari 64 penyuluh terdapat 16 orang

perempuan, Qan 48 orang laki-laki. Disini jumlah penyuluh laki-laki lebih banyak
daripada perempuan. Penempatan laki-laki yang lebih banyak merupakan hal yang
wajar karena jangkauan kinerja penyuluh sangat jauh, artinya belum didukungnya
infrastruktur jalan yang baik | sehingga menyulitkan kinerja jika penyuluh
perempuan mendominasi, ini juga berdampak akan tidak efektifnya jika penyuluh
sebagian besar perempuan.

c. Keadaan Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.7
Keadaan Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
SLTA/Sederajat 25 39,1
D3 15 . 234
31 24 37,5
Total 64 100

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Dari tabel di atas, bahwa latar pendidikan para responden terdapat jenjang
SLTA/Sederajat, D3, dan Sarjana Strata 1. Responden yang berlatar pendidikan
SLTA/Sederajat sebanyak 25 orang atau sebesar 39,1% dari tofal responden,

jumlah responden yang berpendidikan D3 sebanyak 15 orang atau sebesar 23,4%,
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dan jumlah responden yang berpendidikan sarjana sebanyak 24 orang atau 37,5%.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang berlatar pendidikan sarjana
strata satu lebih banyak.

Penyuluh dengan latar pendidikan sarjana ini menunjukkan potensi besar
bagi peningkatan kinerja, karena dengan latar pendidikan yang tinggi
memudahkan penyuluh mengerjakan pekerjaan-pekerjaannya secara efektif,
termasuk tugas kepemimpinan dalam mengkomunikasikan pengetahuan kepada
para petani.

2. Analisis Deskriptif

Pada analisis deskriptif penelitian ini digunakan rata-rata atau mean untuk
mengartikan respon dari responden terhadap masing-masing variabel. Nilai rata-
rata tni diartikan secara kualitatif berdasarkan norma berikut (Arikunto, 2006:52):
a) Rata-rata 1,00 <x < 1,80 = sangat rendah
b) Rata-rata 1,80 <x <2,60 = rendah
¢) Rata-rata 2,60 <x <3,40 = normal
d) Rata-rata 3,40 <x <4,20 = tinggi
e) Rata-rata 4,20 <x < 5,00 = sangat tinggi

Hasil analisis deskriptif dari masing-masing indikator sebagai berikut:

a. Variabel Pelatihan

Tabel 4.8
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pelatilian

No. Indikator SSS| SS | S | TS | STS | Mean | Keterangan
Jenis pelatihan

1 | P1 | mendukung 18 |36 |10 0 | 0 {4,125 Tinggi
keterampilan
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Tujuan pelatihan
2 | P2 | sesuai yang 21 |33 1101 0 { O |4,172 Tinggi

diinginkan

Maten mudah .
3 | P3 dipahami 14 [ 39 (11| O 0 |4,047 Tinggi
4 | p4 | Metode sesuai 13 {44 |7| 0| 0 |4094| Tingsi

dengan materi

Seleksi peserta o Sangat
5|5 o 16 |45 | 3| 0| 0 [4203| oo
6 | pe |FPelathmemiliki | 4o 4 40t 5 | g | o | 495 | Sangat

kepakarannya Tinggi
7 | p7| Wakulbhdanl 47 | 38 19 | 0 | 0 |4125| Tinggi
g | pg |Saranamedialebih | 5y | 30} 5| g | o |40g;| OSangat

baik Tinggi
g |py |Prasaramagedung | o3 | 4o | g | g | o {4344 | Ooneat

memuaskan Tinggi

Total 164 135359} 0 0

Mean 4,182 Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

1)

2)

3)

4)

5)

Pada Tabel 4.8 diketahwi bahwa tanggapan responden sebagai berikut:
Responden menanggapi jenis pelatihan yang diikuti mendukung keterampilan,
dengan skor rata-rata 4,125, yang berarti tinggi.

Responden menanggapi bahwa tujuan pelatihan yang diikuti sesual yang
diinginkan responden, dengan skor rata-rata 4,172 yang berarti tinggi.
Responden menanggapi bahwa materi pelatihan mudah difahami, dengan skor
rata-rata 4,047 yang berarti tinggi.

Responden menanggapi bahwa metode pelatihan sesuai dengan materi yang
disampaikan, dengan skor rata-rata 4,094 yang berarti tinggi.

Responden menanggapi bahwa sebelum mengikuti pelatihan dilakukan seleksi

yang ketat, dengan skor rata-rata 4,203 yang berarti sangat tinggi.
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6) Responden menanggapi bahwa pelatih yang menjadi instruktur dalam
pelatihan memiliki kepakaran yang baik, dengan skor rata-rata 4,25 yang
berarti sangat tinggi.

7) Responden menanggapi bahwa pelatihan yang diikuti waktu pelaksanaannya
lebih dari satu (1) hari, dengan skor rata-rata 4,125 yang berarti tinggi.

8) Responden menanggapi bahwa sarana media yang digunakan dalam pelatihan
lebih baik, dengan skor rata-rata 4,281 yang berarti sangat tinggi.

9) Responden menanggapi bahwa prasarana gedung dalam pelatihan sudah
memuaskan, dengan skor rata-rata 4,344 yang berarti sangat tinggi.

Secara keseluruhan, skor rata-rata dari vartabel pelatihan sebesar 4,182 yang

berarti tinggi. Ini dapat diartikan bahwa pelatihan yang diikuti oleh responden

telah memenunhi indikator-indikator dengan baik. Indikator tertinggi pada
prasarana gedung dalam pelatihan sudah memuaskan. Ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang diikuti penyuluh dilakukan di gedung yang memuaskan.

b. Variabel Etos Kerja

Tabel 4.9
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Etos Kerja
No. Indikator SSS 1 SS | S| TS | STS | Mean | Keterangan
Merespon '
1 { EK1 | setiap 11 37 (16 |0 0 3,922 | Tinggi
pekerjaan
2 |k |Fokuspada | 1h 13 1yg g [0 |3.906 | Tinggi
pekerjaan
Kesadaran
3 | EK3 | dan kemauan | 14 43 7 10 0 4,109 | Tinggi
sendiri
Taat pada , .
4 | EK4 aturan waktu 10 44 11010 0 4 Tinggi
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5 | EK5

Taat pada
aturan
pekerjaan dan
tugas

12

41

11

4,016

Tinggi

6 | EK6

Taat pada
prilaku yang
seharusnya

13

45

4,109

Tinggi

7 | EK7

Tetap menjadi
penyuluh

10

46

4,031

Tinggi

8 | EK38

Bersedia
lembur

12

40

12

Tinggi

9 | EK9

Siap
mengorbanka
n kepentingan
pribadi demi
pekerjaan

12

47

4,109

Tinggt

Total

106

377

93

Mean

4,022

Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa responden menanggapi angket

berkenaan dengan item-item pernyataan sebagai berikut:

1) Responden menanggapi bahwa mereka merespon setiap pekerjaan yang

diberikannya, dengan skor rata-rata 3,922 yang berarti tinggi.

2) Responden menanggapt bahwa mereka fokus dalam setiap pekerjaan yang

diberikannya, dengan skor rata-rata 3,906 yang berarti tinggi.

3) Responden menanggapi bahwa mereka bekerja atas dasar kesadaran dan

kemauan sendiri, dengan skor rata-rata 4,109 yang berarti tinggt.

4) Responden menanggapt bahwa mereka bekerja taat pada aturan waktu, dengan

skor rata-rata 4 yang berarti tinggi.

5) Responden menanggapi bahwa mereka bekerja taat pada aturan pekerjaan dan

tugas, dengan skor rata-rata 4,016 yang berarti tinggi.
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6) Responden menanggapi bahwa mereka taat pada perilaku yang seharusnya
dalam bekerja, dengan skor rata-rata 4,109 yang berarti tinggi.

7} Responden menanggapi bahwa mereka akan tetapi memilih menjadi penyutuh
walaupun banyak halang nintang, dengan skor rata-rata 4,031 yang berarti
tinggi.

8) Responden menanggapi bersedia bekerja lembur jika diharuskan, dengan skor
rata-rata 4 yang berati tinggi.

9) Responden menanggapi siap mengorbankan kepentingan pribadi demi
pekerjaan, dengan skor rata-rata 4,109 yang berarti tinggi.

Dengan melihat rata-rata dari semua indikator maka didapat skor rata-rata etos

kerja responden sebesar 4,022 yang berarti tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa

etos kerja responden tinggi. Pada indikator ke 3 dan ke 6 terlihat memiliki angka
yang sama atau skor yang paling tinggi. Para penyuluh menunjukkan memiliki
etos kerja yang tinggi, mereka bekerja atas dasar kesadaran dan kemauan sendirt
mereka taat pada perilaku yang seharusnya dalam bekerja. Penyuluh menjalankan
pekerjaan sebagai penyuluh di kabupaten Ketapang penuh dengan tantangan,

karena luasnya areal pertanian dan juga jauhnya areal pertanian yang harus di

tempuh, terutama di tingkat kecamatan dengan infrastruktur yang terbatas. Namun

demikian, temyata mereka bekerja atas kesadaran mereka sendini dan selaiu taat
atas perintah atasannya dalam menjalankan tugas-tugas tersebut. Pekerjaan yang
berat int perlu didukung oleh etos kerja yang tinggi, oleh karena itu para penyuluh

bisa dapat bertahan dengan pekerjaan tersebut.
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¢. Variabel Dukungan Organisasi
Tabel 4.10
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Dukungan Organisasi
No. Indikator SSS| 88 | S | TS| STS | Mean |Keterangan
PDO1 | Diberi bonus 16 | 40 0 0 4125 | Tinggi
2 [ PDO2 | Diberi pujian 16 { 40 | 8 | O 0 |4125 |Tingg
Penghargaan
3 | PDO3 | Kerja Ekstra 1514211710 0 |4.125 | Tingg
lainya
4 | PDO4 | Keluban 18143 [ 3]0 o {4234 |Sevet
ditanggapi Tinggi
Kesejahteraan Sangat
5 | PDO5 dipedulikan 18 143 | 3|0 0 [4.234 Tinggi
6 | PDO6 | Diberiteguran | 1o | 39 | ¢ | g | o |4003 |Saneat
atasan Tinggi
Diberi .
7 | PDO7 perhatian 16 | 44 [ 4|0 0 14.188 Tinggi
g | ppog | Kebanggaan | o 4 | s g | o 14156 | Tinggi
organisasi
Total 1331335 {44 0O 0
Mean 4 17375 Tlﬂggi

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahw1 bahwa responden menanggapi angket

berkenaan dengan item-item pernyataan sebagai berikut:

1) Responden menanggapi bahwa mereka diberi bonus’konvensasi oleh

organisasi, dengan skor rata-rata 4,125 yang berarti tinggi.

2) Responden menanggapi bahwa mereka diberi pujian dalam pekerjaan yang

pernah dilakukannya untuk pemerintah, dengan skor rata-rata 4,125 yang

berarti tinggi.

3} Responden menanggapi telah merasakan penghargaan kerja ekstra lainnya,

dengan skor rata-rata sebesar 4,125 yang berarti tinggi.
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4) Responden menanggapi setiap keluhan terhadap pemerintah ditanggapi baik
oleh atasannya, skor rata-rata sebesar 4,234 yang berarti sangat tinggi.

5) Responden menanggapi pemerintah peduli atas kesejahteraannya, skor rata-
rata sebesar 4,234 yang berarti sangat tinggi.

6) Responden menanggapi pengawasan terhadap kerja saya/diberi teguran atasan
oleh pemerintah berjalan dengan baik, skor rata-rata 4,203 yang berarti tinggi.

7) Responden menanggapi pemenntah peduli terhadap pekerjaannya secara
umum, skor rata-rata 4,188 yang berarti tinggi.

8) Responden menanggapi pemerintah bangga terhadap keberhasilan kinerjanya,
skor rata-rata 4,156 yang berarti tinggi.

Dukungan organisasi yang diberikan dinas kepada para penyuluh rata-rata
berkategori sangat tinggi. Paling tinggi ada pada indikator respon atasa dalam
menanggapl keluhan penyuluh dan kepedulian atas kesejahteraan penyuluh yang
dibertkan dengan adanya tunjangan kesejahteraan pegawai maupun perjalanan
dinas. Dinas telah memberikan dukungan dengan memberikan kesempatan berupa
perhatian bagi penyuluh maupun dengan memberikan bantuan fasilitas seperti
kendaraan dan lainnya. Bantuan berupa fasilitas im1 digunakan oleh penyuluh
dalam bekerja, keperluan penyuluh dianggarkan dengan sebaik-baiknya
berdasarkan prinsip keadilan.

d. Variabel Kinerja

Pada variabel kinerja, responden menanggapi sebanyak 9 item pernyataan.

Seluruh responden merespon pernyataan pada masing-masing item, artinya tidak

ada kehilangan data, berikut hasil tanggapan responden tertera pada Tabel 4.11:
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Tabel 4.11
Hasil Analisis Deskrptif Variabel Kinerja
No. Indikator SSS |SS |S |TS|STS | Mean Keterangan
1 | K1 | Ketelitian 13 |43 (8| 0 0 4.078 Tinggi
2 | K2 | Kerapthan 13 [ 37 |14 0 0 3.984 | Tinggi
Ketepatan ..
3 1K3 waktu 12 50120 0 4.156 Tinggi
Inisiatif N
4 | K4 pekerjaan 11 } 48 | 51 0 0 4.094 Tingg
5 |ks | Memberikan |y | uo 13 0| 0 [4141 | Tingg
usul
6 | ke | Remampuan | 4ot 43 s o | 0 4172 | Tinggi
manajerial
Kemampuan .
71K7 teknis 11 | 50713 |0 0 4.125 Tinggr
Komunikasi
8 | K8 | dengan rekan 13 1454161} 0 0 4.109 Tinggi
kerja
Komunikasi n .
9 1K9 13 149120 0 4172 Tinggi
dengan atasan
114 1414148 | O 0
Mean 4.11456 | Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja responden
termasuk dalam kategori tinggi, di mana semua indikator berkategori tinggi.
Dengan melihat Tabel 4.11 bahwa kinerja penyuluh memiliki skor tinggi, semua
indikator bemilai tinggi, dengan demikian kinerja mereka: teliti, rapih, tepat
waktu, inisiatif, memberikan usul, memiliki kemampuan manajerial, memiliki
kemampuan teknis, melakukan komunikasi dengan rekan kerja, berkomunikasi
dengan baik terhadap atasannya.

Komunikasi bagt penyuluh terhadap rekan kerja maupun atasan sangat

penting, selain pekerjaannya harus teliti dan rapih, mereka dituntut dapat
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mengkomunikasikan pekerjaannya kepada atasannya, sehingga secara umum
melatth mereka untuk memperdalam kemampuan manajerial. Selain itu,
kemampuan teknis sebagai penyuluh juga sangat penting dalam menjalankan
kinerja mereka, mereka tidak bisa lepas dari kemampuan teknis tersebut.
3. Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)
a. Uji Validitas

Instrumen penelitian ini menggunakan angket yang diisi oleh responden
dan angket yang diisi oleh penilai. Angket yang diisi oleh responden berkenaan
variabel pelatihan, etos kerja, persepsi dukungan organisasi, sementara yang diisi
oleh penilai adalah variabel kinerja. Instrumen penelitian ini mengumpulkan data
dalam bentuk skala likert. Skala likert dalam instrumen pelatiban, etos kerja, dan

produktivitas memiliki kategori sebagai berikut:

Tabel 4.12
Skala Likert Pada Instrumen
No. Skala Kategori
1 1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 2 Tidak Setuju (TS)
3 3 Setuju (S)
4 4 Sangat Setuju (SS)
5 5 Sangat Setuju Sekali (SSS)

Dengan menggunakan metode PLS, validitas pengukuran digunakan
dengan menilai convergent validity, dan discriminant validity.
Hasil uji convergent validity dapat dilihat dari hasil outer loading. Berikut

hasil outer loading penelitian ini berdasarkan hasil perhitungan SmartPLS:
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Tabel 4.13
Hasil Quter Loading
0.808
>~ 0.849
0.728
0.806
0.852
. 0.680
0.760
- 0.833
0.767
0.838
0.831
0.849
0.899
0.886
0.745
0.865
0.792
0.753
0.692
0.758
0.732
0.758
0.782
0.726
0.707
0.728
0.669
0.753
0.851
0.769
0.802
0.725
0.663
| 0.697
PDO8 0.723

Sumber: Hasil Olah Data, 2017.
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Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70

dengan konstruk yang diukur. Namun menurut Chin (dalam Ghozali, 2006) untuk

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5

sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Dalam penelitian ini akan digunakan batas

loading factor sebesar 0,60.

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa loading factor memberikan

nilai di atas 0,60. Nilai paling kecil adalah sebesar 0,663 untuk indikator PDO6.

Berarti indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini semuanya adalah valid

atau telah memenuhi convergenr validity.

Sementara itu untuk discriminant validity, dapat dilihat hasil cross loading

dari tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14
Hasil Perhitungan Cross Loadin
0.849 0.686 0.552 0.594
0.728 0.601 0.498 0.649
0.806 0.541 0.492 0.603
0.852 0.610 0.518 0.530
0.680 0.488 0.441. 0.550
0.760 0.482 0.495 0.570
1 0.833 - 0.594 0.470 0.457
0.767 0.631 0.492 0.470
0.604 0.838 0.598 0.649
0.708 0.831 0.661 0.681
0.686 0.849 0.628 0.635
0.616 0.899 0.671 0.658
0.588 0.886 0.711 0.647
0.542 0.745 0.535 0.603
0.590 0.865 0.686 0.618
0.637 0.792 0.576 0.631
0.571 0.753 0.491 0.524
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0.341 0.470 0.692 0.412

©.0.570 0.574 0.758 710,621

0.494 0.593 0.732 0.554

-0.489 0.611 0.758 0.556

0.478 0.652 0.782 0.548

0.522 0.603 0.726 © 70536

0.329 0.486 0.707 0.415

0.488 | 0.442 0.728 - 20425

0.421 0.368 0.669 0.313

04821 0.558 - 0461 <17 500,753

0.681 0.680 0.569 0.851

0.537 0.571 0.504 0,769

0.495 0.564 0.595 0.802

0.512 0.494 0.525 0.725

0.502 0.522 0.533 0.663

0.511 0.546 0.397 0.697
PDOB"; 0.524 0.585 0.419 0.723

Sumber: Hasil Olah Data, 2017,

Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa nilai cross loading pada varibel

memiliki nilai tertinggi pada indikator-indikatornya sendiri dibanding dengan

indikator variabel lain, nilainya lebih besar dari 0,6, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa syarat validitas diskriminan pada penelitian ini dapat

dipenuhi.

Berdasarkan uji validitas di atas, makna manajemennya yaitu bahwa

penggunaan indikator-indikator pada penelitian ini telah sesuai dengan data,

indikator pada pelatihan, ctos kerja, dukungan organisasi maupun kinerja

semuanya memenuhi validitas, sesuai dengan fakta data dan sejalan dengan teori

manajemen yang mendasarinya.

b. Uji Reliabilitas

Pada pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan composite

reliability dan diperkuat hasil Cronbach Alpha. Berikut hasil dan perhitungannya:
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Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa nilai Composite Reliability
maupun Cronbach's Alpha masing-masing variabel latin adalah diatas 0,6. Ini
artinya bahwa model pengukuran memenuhi persyaratan reliabilitas. Ini
menunjukkan juga bahwa kualitas model instrumen bersifat reliabel. Untuk lebih

jelasnya hasil perhitungan dari Quter Model dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.1
Ganbar Hasil Evaluasi Outer Mocdel
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Dan Gambar 4.1 diketahui masing-masing outer louding pada arah panah
dari masing-masing variabel latin terhadap indikator-indikator, ini
menggambarkan validitas konvergen. Kemudian di dalam masing-masing variabel
terdapat nilai composite reliability yang menggambarkan reliabilitas pengukuran
(measurment).

Baik validtas maupun reliabilitas hasil pengujian menunjukkan pelatihan
dengan indikatornya, etos kerja dengan indikatornya, dukungan organisasi dengan
indikatornya, dan kinerja dengan indikatornya telah sesuai dengan data yang
didapatkan. Selanjutnya pengukuran pelatihan, etos kerja, dukungan organisasi,
dan kinerja dapat dilanjutkan.

4. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural dapat dilihat pada R Square pada konstruk
endogen. Nilai ini merupakan koefisien determinasi. Berikut hasil R Square
berdasarkan perhitungan smartpls:

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan R Square

B Sqiare
‘Pquare ‘Adjusted.
0.720 0.706

Kinera (k)= .

Berdasarkan Tabel 4.16 ditunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,720
ini berartt bahwa model sangat sesuai dan kuat dimana variabel P (pelatihan), EK
(Etos Kerja), PDO (Persepsi Dukungan Organisasi) dapat menjelaskan K
(Kinerja). Kontribusi dari ketiga varibel eksogen ini dapat juga dilihat dan nilai

Adjusment R Square yaitu sebesar 0,706 atau sebesar 70%.
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Pengujian selanjutnya adalah uji hipotesis menggunakan uji T. Dengan
mengambil nilai taraf kesalahan penelitian sebesar 0,05 maka didapat nilai
signifikansi T hitung. Bertkut hasil perhitungan wji T berdasarkan software
SmarPLS:

Tabel 4.17
Hasil Perhitungan Path Coefficients dan P-Values

| 0311 0315 0.095 3.281 | 0.001
0.300 | 0.302 0.112 2677 | 0.008
Pelat:han (P) 0.350 0.350 0.125 2798 0.005

Sumber: Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.17 maka persamaan jalur yang terbentuk adalah
sebagat berikut:
‘ Y =v1P + y2EK + ¥3DO + ¢, menjadi Y =0,350 P + 0,300 EK + 0,311 DO + ¢,
dimana ¢ merupakan error atau galat model.
Untuk uji hipotesis berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa:

1) Pengaruh Pelatihan (P) terhadap Kinerja (K) dengan milai T hitung 2,798 dan
nilai P value (signifikasi) 0,005, dimana 0,005 < 0,05, dan nilai path coefisient
sebesar 0,350 bernilai positif maka disimpulkan bahwa pengaruh pelatihan
terhadap kinerja signifikan dan positif.

2) Pengaruh Etos Kerja (EK) terhadap Kinerja (K) dengan nilai T hitung 2,677
dan nilai P value (signifikasi) 0,008, dimana 0,008 < 0,05, dan nilat path

coefisient sebesar 0,300 bernilai positif maka disimpulkan bahwa pengaruh

etos kerja terhadap kinerja signifikan dan positif.
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3) Pengaruh Dukungan Otganisasi (DO) terhadap Kinerja (K) dengan nilai T
hitung 3,281 dan nilai P value (signifikasi} 0,001, dimana 0,001 < 0,05, dan
nilai path coefisient sebesar 0,311 bernilai positif maka disimpulkan bahwa
pengaruh pelatihan terhadap kinerja signifikan dan positif.

Untuk lebih jelasnya hasil pengujian inner model dapat dilihat pada hasil

gambar berikut:

moiTm o m o
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N ot
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- b2 __\ Pelztihan (Pr -

035 0.605)

‘H'_::_h/o,[m/&usl&qn 4]
BT opw
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R '.{/n@ 0!9:1:1“3“;6;
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Gambear 4.2

Gambar Struktur Variabel Berdasarkan Nilai Signifikansi, dan Path Coefisien
Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa dari masing-masing variabel latin
berhubungan dengan indikator-indikatornya dengan tertera nilai signifikansi dari
outer loading. Kemudian Path Coefisien tertera pada panah dan vanabel
independen terhadap variabel dependen dengan beserta nilai signifikansinya.
Persamaan jalur yang terbentuk dari gambar adalah K = 0,350 P + 0,500

EK + 0,311 DO + ¢, dimana
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K =Kinerja

P = Pelatihan

EK = Etos Kegja

DO = Dukungan Organisasi
¢ = Error

Makna manajemen dan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pelatihan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, etos kega juga memiliki
peranan penting bagi peningkatan kinerja, dukungan organisasi tidak kalah
penting bagi peningkatan kinerja. Darni ketiga varibel kinerja, etos kerja dan
dukungan organisasi, yang paling dominan mempengaruhi peningkatan kinerja
adalah pelatiban.

Pelatihan memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 35%, etos kerja
sebesar 30% dan dukungan organisasi sebesar 31,1%. Prosentasi ini tidak begitu
jauh berbeda antar variabel tetapi pelatihan tefap lebih besar dan etos kerja yang
memberikan pengaruh paling kecil. Secara bersamaan ketiga variabel ini dapat
mempengaruhi kinerja sebesar Adjusment R Square yaitu sebesar 0,706 atau |
sebesar 70%.

Besarnya pengaruh pelatihan terhadap kinerja karena pelatihan secara
langsung meningkatkan pengetahuan dan kompetensi bagt karyawan dalam
bidang peketjaan. Pelatihan yang dilakukan berdasarkan tujuan meningkatkan
kinegja penyuluh memiliki dampak langsung bagi peningkatan kinerja, karena
dengan adanya pelatihan akan semakin mendorong penyuluh untuk dapat

memahami apa yang seharusnya dikerjakan di lapangan.
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Berkenaan kinerja penyuluh, tentunya bukan hanya pada bagaimana tugas-
tugas kepenyuluhan, tetapi adanya dorongan untuk meningkatkan kualitas maupun
kuantitas kerja. Pelatihan dapat menjadi cara untuk menciptakan penyuluh yang
dapat bekerja meningkatkan kualitas maupun kuvantitasnya. Pelatihan juga pada
dasarnya merupakan kepedulian dari organisasi, dimna kesempatan untuk
mengikuti pelatihan adalah cara organisasi memberikan dukungan bagi penyuluh,
bukan hanya kepentingan penyuluh meningkatkan kompetensi tetapi kepentingan
organisasi dalam mewujudkan penyuluh-penyuluh yang handal demi tujuan-

tujuan organisasi.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Hasil penpelitian yang telah dipaparkan di atas membuktikan bahwa
pelatthan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh di
lingkungan Dinas Pertanjan Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Ketapang. Hal
ini membuktikan bahwa pelatihan bersifat penting. Dari indikator-indikator
pelatihan semua memiliki korelasi signifikan terhadap pelatihan sebagai indikator
dalam menilai pelatihan. Demikian juga indikator-indikator kinerja semua
memiliki hubungan yang kuat dengan variabel latinnya.

Pelatithan merupakan upaya dalam mengembangkan kemampuan,
pengetahuan para penyuluh berkenaan dengan peningkatan kinerja. Im
membuktikan bahwa upaya peningkatan kualitas kerja, kemampuan, inisiatif,

ketepatan waktu kerja, dan komunikasi yang efektif dapat dilakukan dengan
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mengikutsertakan para penyuluh di Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Ketapang melalut pelatihan-pelatihan kerja.

Sumber daya manusia (SDM) atau penyuluh yang memiliki pekerjaan non
struktural tertentu dalam pemerintahan kadang mempunyai level kemampuan
yang berbeda dengan pegawai lainnya. Kemampuan mereka meningkat, namun
kadang juga menurun. Ada pula yang kemampuannya kurang sesuai dengan
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal itu bisa terjadi karena
menjadi penyuluh bukan karena kemampuannya, oleh karena itu, mereka ini perlu
menambah skill dan kemampuannya. ITtulah arti pentingnya pelatihan bagi
penyuluh.

Pelatihan dan pengembangan SDM yang tepat, dapat memberikan efek
yang baik kepada penyuluh. Penyuluh dapat mengembangkan diri dan mampu
memahami seluk-beluk pelaksanaan pekerjaan lebih rﬁendalam, dapat memahami
perkembangan dinas, memahami sasaran yang akan dicapai, mengerti akan
periunya kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan, dapat dengan mudah
memahami informast yang disampaikan perusahaan, dapat memahami setiap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi perusahaan, mampu melakukan hubungan-
hubungan dengan lingkungan, mampu memahami kebijaksanaan dan peraturan
vang berlaku dalam organisasi, mampu memahami sistem dan prosedur yang
digunakan dalam pelaksanaan tugas pemerintah, mampu memahami dan
menerapkan perilaku yang mendukung dan dituntut pemerintah.

| Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan luar sekolah guna

menumbuhkembangkan kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan)




43244 pdf

104

petani. Diharapkan secara mandin dapat mengelola unit usaha taninya dengan

lebih baik dan menguntungkan sehingga mencapai pola hidup vang lebih layak

dan sejahtera. Dewasa ini kegiatan penyuluhan semakin gencar dilakukan dalam

rangka mendukung pemerintah melalui program-programnya, yaitu revitalisasi,

deversifikasi dan ekstensifikasi. Untuk mendukung hal tersebut periu adanya

penyuluh penyuluh yang handal dan profesional dalam mendampingi petani.

Adanya penyuluh-penyniuh yang profesional tidak dapat datang dengan

‘ sendirinya tanpa ada proses pendidikan sebelumnya, oleh karena itu untuk

‘ menjadi seorang penyunluh yang profesional, handal dan berkualitas, pendidikan

menjadi hal yang penting dan menjadi syarat mutlak dan harus dimiliki bagi

seorang penyuluh. Tanpa adanya pendidikan mustahil penyuluh sebagai ujung

| tombak kemajuan di bidang pertanian dapat memberikan kontribusi yang baik dan
maksimal dalam kancah pertanian.

Penyuluh sebagai ujung tombak kemajuan di bidang pertanian diharapkan

| mampu memberikan kontribusi yang baik di segala bidang khususnya pertanian,

dengan tidak melupakan visi dan misi awal penyuluhan sebagai usaha penyebaran

informasi dan inovasi pembangunan pertanian dalam rangka meningkatkan harkat,

martabat serta terwujudnya kesejateraan masyarakat.

Tujuan penyuluhan pertanian adalah dalam rangka menghasilkan SDM pelaku
pembangunan perianian yang kompeten sehingga mampu mengembangkan usaha
pertanian yang tangguh, bertani lebih baik (betrer farming), berusaha tani lebih

menguntungkan (better  bussines), hidup lebih sejahtera (better [iving) dan

lingkungan lebih sehat. Penyuluhan pertanian dituntut untuk mampu
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menggerakkan masyarakat, memberdayakan petani-nelayan, pengusaha pertanian

dan pedagang pertanian, serta mendampingi petani untuk:

a. Membantu menganalisis situasi-situasi yang sedang mereka hadapi dan
melakukan perkiraan ke depan;

b. Membantu mereka menemukan masalah,;

c. Membantu mereka memperoleh pengetahuan/informasi guna memecahkan
masalah;

d. Membantu mereka mengambil keputusan, dan

e. Membantu mereka menghitung besarnya nsiko atas keputusan yang
diambilnya.

Demi terwujudnya hal tersebut, saatini penyuluh pertanian dituntut
memiliki kompetensi yang baik dan berkualiatas dalam melaksanakan tugasnya.
Kompeten yang berarti seseorang penyuluh pertanian memiliki kecakapan dan
kemampuan didalam bidangnya tentunya sesuai dengan jenjang tingkat dan
jabatanya sebagai seorang penyuluh.

Peningkatan kecakapan dan kemampuan tersebut haruslah dilatth secara
terus menerus agar seorang penyuluh pertanian memilikinya. Untuk itulah
pelatihan seorang penyuluh menjadi penting untuk pengembangaﬂ pengetahuan
dan profesionalismenya sebagai secorang penyuluh pertanian yang menjadi wung
tombak pembangunan pertanian di negeri ini.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Rudhaliawan, er af (2013). Hasil penelitiannya mengatakan bahwa studi pada
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karyawan PT. Telkom Indonesia kandatel Malang juga menunjukkan bahwa
pelatthan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian Tahir, er af (2014) juga menjelaskan bahwa pelatihan
merupakan aspek penting dari pengembangan sumber daya manusia. Penting bagi
organisasi untuk mendapatkan keterampilan dan kemampuan bekerja bagi para
karyawan, karyawan akan menjadi lebih kompeten bila memiliki pengetahuan
maupun keterampilan. Menurut Tahir, et a/ (2014) pengaruh pelatihan terhadap
kinerja bersifat positif dan signifikan. Tahir er af (2014) menentukan indikator
pelatihan lebih luas pada enhancement, pengetahuan kerja, teknik, keterampilan,
kemampuan, kompetensi dan moral.

Rekomendasi dari Tahir, er af (2014) dikatakan bahwa tidak ada cara laing
yang lebih menguntungkan di Peshawar dalam meningkatkan kinerja karyawan
kecuali dengan pelatihan dan pengembangan. Pelatihan sangatlah penting di
Peshawar, sama halnya dengan hasil penelitian ini. Pentingnya pelatihan bagi
penyuluh pertanian harus direkomendasikan untuk diimplementasikan sebagai
program kerja Dinas Pertaian Peternakan dan Perkebunan di Kabupaten
Ketapang.

Sama halnya dengan hasil penelitian Abulraheem (2016) yang dilakukan
di Jordanian Private Sector transportation located in the Southern region of
Jordan. Penelitiannya membuktikan pengaruh positif dan signifikan dar pelatthan
terhadap kinerja. Juga sama dengan hasil penelitian Mozael (2015) yang
menunjukkan pelatthan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Menuruh Mozael (2015) Pelatihan menjadi salah satu fungsi terpenting yang
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berdampak nyata terhadap kinerja dalam sebuah organisasi. Menurutnya pelatihan
adalah metode atau cara yang digunakan untuk membangun kemampuan dan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan dengan memberikan
informasi baru agar mereka dapat menjalankan pekerjaan mereka secara efisien.

Penelitian lain dilakukan di Grand Fatma Hotel Kutai Kartanegara. Hasil
peneliian Yulianti (2015) menegaskan Pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terbadap kinerja karyawan. Metode pelatihan yang diadakan Grand
Fatma Hotel adalah on the job training yaitu pelatihan yang peserta latihan
langsung di tempat pekerjaan dibawah bimbingan instruktur/trainer yang sudah
berpengalaman. Dengan metode ini karyawan diharapkan lebih mudah dalam
mengerjakan pekerjaanya agar bisa bekerja sesuai dengan harapan perusahaan.
Pelatihan umumnya diadakan di Grand Fatma Hotel minimal 3 kali dalam setahun
tetapi 1tu tergantung dari kondisi yang ada pada perusahaan apabila banyak
karyawan baru yang masuk makan pelatihan akan lebih sering diadakan. Dalam
mengukur kinerja karyawan, maka pihak Grand Fatma Hotel menerapkan sistem
penilaian kinerja karyawan berdasarkan penampilan, pengetahuan, kemampuan,
sikap, serta tingkat kehadiran karyawan setiap bulannya di Hotel. Dalam menilai
kinerja kinerja karyawan setiap manager departemen hotel wajib mengisi laporan
mengenali karyawannya dibawah departemennya masing-masing dan diserahkan
kepada pihak manager personalia perusahaan untuk selanjutnya dievaluasi oleh
manager personalia.

Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian dari Athar dan Shah (2015)

yang juga menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja pegawai di Bank-Bank Karachi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai Bank Karachi. Meskipun demikian, penelitian ini telah memberikan
informasi dan pengetahuan yang berharga kepada bank tentang pentingnya
pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Akibatnya, dapat disimpulkan
bahwa bank yang memberikan pelatihan kepada karyawan mereka dengan cara
yang tepat dapat memperoleh peningkatan kinerja dan produktivitas vang
substansial dan dapat menangani lebih banyak pelanggan dengan kepuasan.
Pelatihan wajib bagi karyawan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang memberikan dukungan Juas untuk meningkatkan kinerja
bank-bank di Karachi.

Hasil penelitian Aditya, et al (2015), Hok, et o/ (2014), Endayani, et al
(2015) juga memberikan gambaran dan bukti bahwa pelatihan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian-penelitian baik dalam jumal
nasional maupun internasional im relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Gambaran tentang pentingnya pelatihan untuk meningkatkan kinerja
karyawan tidak bisa disangkal, pelatihan faktor penting dalam peningkatan kinerja
di dalam organisasi.

2, Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian yang telah dipaparkan bahwa etos kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja penyuluh. Etos kerja merupakan cerminan
kepribadian penyuluh karena menggambarkan tentang keyakinan dan sikap akan

nilai-nilai positif tentang pekerjaannya. Pada penelitian ini, etos kerja dinilai
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berdasarkan indikator : a. Antusias kerja; b. Disipiin kerja; c. Loyalitas kerja
(Sinamo, 2011:62). Kemudian dikembangkan lagi masing-masing dalam 3
pertanyaan sehingga menjadi 9 indikator.

Pada indikator-indikator memiliki korelasi kuat terhadap varibel latin etos
kerja. Penilaian tentang etos kerja penyuluh dapat dilakukan melalui indikator ini
dan bersifat valid maupun reliabel. Hasil penelitian dengan pengaruh etos kerja
sebesar path coefisien b = 0,300. Walaupun pengaruh pelatihan lebih dominan
yaitu sebesar path coefisien b = 0,350, namun pengaruh etos kerja juga bernilai
signifikan.

Bertolak dari pemahaman penyuluhan sebagai salah satu sistem
pendidikan, falsafah penyuluhan dapat dikaitkan dengan pendidikan yang
memiliki falsafah: idealisme, realisme dan pragmatisme. Artinya, penyuluhan
harus mampu menumbuhkan cita-cita yang melandasi untuk selalu berpikir kreatif
dan dinamis sebagai bentuk percerminan nilai-nilai ideal. Penyuluhan harus selalu
mengacu kepada kenyataankenyataan yang ada dan dapat ditemui di lapangan
sebagal wujud dari nilai real sebagai sebuah kenyataan sekaligus juga harus selalu
disesuaikan dengan keadaan yang dihadapi sebagai sisi pragmatisnya. Falsafah
dasar dari penyuluhan mengandung sejumlah prinsip vaitu: 1) mengerjakan,
artinya, kegiatan penyuluhan harus sebanyak mungkin melibatkan masyarakat
untuk mengerjakan/menerapkan sesuatu; 2) akibat, artinya, kegiatan penyuluhan
harus memberikan akibat atau pengaruh yang baik atau bermanfaat; 3) asosiasi,

artinya, setiap kegiatan penyuluhan harus dikaitkan dengan kegiatan lainnya.
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Dalam falsafah penyuluhan pembangunan juga mengasumsikan adanya
sikap kerja yang positif, penuh dengan nilai dan etos kerja yang tinggi. Etos kerja
sekaligus “etika kerja penyuluh” juga berkaitan dengan usaha menemukan
prinsip-prinsip yang paling tepat dalam bersikap penyuluh untuk membuat hidup
sasarannya menjadi sejahtera secara keseluruhan. Etika kerja penyuluh terkait
dengan kemampuan penyuluh dalam berperilaku di masyarakat sehingga
senantiasa mendapat dukungan secara tulus ikhlas untuk kepentingan bersama.
Pemahaman yang komprehesif mengenai falsafah penyuluhan pembangunan dan
etos kerja penyuluh sebagai sebuah ikatan yang integral akan mampu mendorong
pemahaman bersama mengenai pentingnya falsafah pembangunan untuk di
implementasikan dalam lapangan pemberdayaan masyarakat .

Praktek pelaksanaannya tidak dapat dipungkiri, bahwa kegiatan
penyuluhan bukan lagi menjadi kegiatan sukarela, tetapi telah berkembang
menjadi profesi. Profesi adalah jenis pekerjaan karena sifatnya menuntut adanya
keahlian serta dukungan penlaku tertentu. Orang profesional adalah orang yang
melakukan suatu pekerjaan purna waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan
mengandalkan keahlian yang tinggi serta punya komitmen pribadi yang mendalam

‘ atas pekerjaan tersebut. Komitmen pribadi melahirkan tanggung jawab yang besar
‘ dan mendalam atas pekerjaannya itu. Profesional merupakan pedoman moral yang
menuntun dan mengontrol manusia agar selalu bertanggung jawab, jujur,
proporsional, loyal, tegas, konsisten, keikatan, berani, kreatif, inovatif, waspada,
efektif, etis, estetis, efisien, kredibilitas, integratif. Untuk itu setiap penyuluh

dalam menjalankan profesinya perlu memegang teguh etos kerja penyu'luhan.
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Hasil penelitian lain sejalan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Nizam, er a/ (2016) yang membuktikan etos kerja mempengaruhi
kinerja secara signifikan dan positif. Hasil penelitian Nizam, ef a/ etos kerja
terbukti menjadi prediktor kinerja karyawan yang baik. Hasilnya konsisten dengan
penelitian sebelumnya. Ini membuktikan etos kerja akan menghasilkan kinerja
karyawan yang tinggi dan menunjukkan bahwa pelaksanaan etos kerja dapat
membantu organisasi untuk mencapai kinerja yang hebat secara keseluruhan.
Namun, faktor loading menunjukkan bahwa efek kausal dari etika kerja dalam
kinerja kerja rendah dan dalam hubungan moderat. Ini Hal ini disebabkan oleh
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja seperti kepuasan kerja,
keterlibatan kerja dan komitmen organisasi.

Secara umum hal-hal yang dipersoalkan dalam etos kerja adalah
kemungkinan-kemungkinan sumber motivasi sescorang dalam berbuat, misalnya
apakah pekerjaan dianggap sebagai keharusan demi hidup, apakah pekerjaan
terikat pada identitas diri dan sosial, atau lebih lanjut dapat ditanyakan apakah
yang menjadi sumber pendorong partisipasi seseorang dalam berbagai hal maka
etos juga merupakan landasan ide, cita, atau pikiran yang akan menentukan sistem
tindakan (system of action). Karena etos menentukan penilaian manusia atas suatu
pekerjaan, maka ia (etos) akan menentukan pula hasil-hasilnya. Semakin progresif
etos kerja suatu masyarakat, semakin baik hasil-hasil yang akan dicapai baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa etos kerja

penyuluh pertanian berkaitan dengan keyakinan diri, sikap moral dan motivasi
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penyuluh pertanian dalam berperilaku menjalankan fungsi dan perannya. Untuk
itu progresivitas etos kerja penyuluh pertanian akan sangat mempengaruhi
terhadap kesuksesannya dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya.
Progresivitas etos kerja penyuluh pertanian dapat diketahui dan dinilai melalui
penlaku penyuluh ketika melaksanakan pekerjaan atau fungsi dan peranan yang
diemban. Dalam prakteknya, tingkat progresivitas etos kerja setiap penyuluh yang
satu dengan yang lain tidak sama. Hal ini sangat terkait dengan adanya berbagai
faktor yang mempengaruhi setiap penyuluh (pertanian).

Penelitian Yuliarti (2016) juga membuktikan konsistensi hasil penelitian,
dimana etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada studi
di Dinas Perumahan dan Penataan Ruang Daerah Kabupaten Morowali. Yuliarti
(2016) merekomendasikan bahwa kepada pimpinan agar lebth ditingkat lagi etos
kerja karyawan dengan memberikan pemahaman bahwa pekerjaan merupakan
panggilan hati, bekerja merupakan kesempatan untuk memperkenalkan din,
berusaha bekerja lebih dari aktivitas lainnya dan berusaha bekerja sesuai yang
dibarapkan.

Etos kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dari hasil penelitian

* Sundari (2015). Sundari melakukan penelitian di STIE AUB Surakarta, hasilnya
direkomendasikan agar para pegawai untuk memberikan pandangan yang positif
bahwa kerja merupakan rahmat, amanah, aktualisast dan pelayanan yang terbatk.
Etos kerja harus menjadi kesadaran pribadi yang mampu mewarnai kinerja para

pegawai di lingkungan STIE AUB Surakarta.

.
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Sementara itu, hasil penelitian Jol (2015) membuktikan juga etos kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jol (2015)
meyakini perlunya program dalam peningkatan etika kerja dalam organisasi.
Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Salahudin, et al (2016). Etos
kerja adalah totalitas kepribadian karyawan serta caranya mengekspresikan,
memandang, meyakini dan memberikan makna kepada sesuatu, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan beramal yang optimal sehingga pola hubungan antara
manusia lain dengan dirinya atau manusia dengan mahluk lain dapat berjalan
dengan baik.

Di samping berasal dari nilai-nilai religius, etos kerja juga bersumber dari
nilai-nilai budaya. Sistem nilai budaya dan sikap atau atfitudes menyebabkan
timbuinya pola-pola cara berpikir tertentu pada warga suatu masyarakat dan
sebaliknya pola-pola cara berpikir ini yang mempengaruhi tindakan-tindakan dan
kelakuan mereka, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hal membuat
keputusan-keputusan yang penting dalam hidup. Artinya sistem nilai budaya dan
sikap yang dimiliki mempengaruhi terhadap etos kerja setiap individu sebagai
anggota masyarakat maupun terhadap suatu masyarakat sebagai suatu lembaga.

3. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja

Persepsi dukungan organisasi telah terbukti berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hasil penelittan ini konsisten dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Afzali, er «/ (2014) membuktikan
Organizational Support (OS) berpengaruh positi{ dan signifikan terhadap kinerja.

Dalam penelitiannya, pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja akan lebih
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besar jika dimediasi oleh Psycological empowerment dan juga organizational
learning.

Penelitian Afzali, et al (2014) bertujuan untuk memperkuat dan
memperluas temuan sebelumnya melalui evaluasi keterkaitan antara dukungan
organisasi yang dirasakan, pemberdayaan psikologis, pembelajaran organisasi,
kinerja pekerjaan, dan efek gabungan dari dukungan organisasi yang dirasakan,
pemberdayaan psikologis dan pembelajaran organisasi terhadap kinerja pada
industri perbankan. Bahwa alat bantu dukungan organisasi untuk memperbaiki
kinerja pekerjaan merupakan kontribusi utama pertama dar studi ini. Dukungan
organisasi karyawan akan menghasilkan berbagai konsekuensi terkait kinerja.

Dukungan organisasi pemerintah pada penyuluh membantu untuk
mempermudah agar penyuluh melaksanakan tugasnya dengan baik. Dukungan ini
dapat berupa finansial maupun fasilitas-fasilitas lainnya vyang dapat
mengefektifkan kinerja mereka. Tanpa dukungan organisasi, tentunya tidak ada
timbal balik dari pemenntah terhadap penyuluh dapat berdampak pada lemahnya
kinerja mereka.

Penelitian lain dilakukan oleh Akhtar, e a/ (2017) dimana dukungan
organisasi dapat menjadi moderating antara Emotional Intelligence terhadap
kinerja. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dukungan organisasi terhadap kinerja. Dukungan organisasi yang dirasakan
memoderasi hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja. Dibalik itulah
saat karyawan dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi melibat organisasinya

memberi dukungan maka tingkat kinerjanya akan lebih tinggi. Temuan penelitian
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ini menyatakan bahwa Persepsi dukungan organisasional memoderasi hubungan
antara kecerdasan emosional dan kinerja.

Rocha (2008) juga membuktikan bahwa dudukungan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Selain itu, komitmen
orgniasaional dan OCB dapat memediasi pengaruh OS terhadap kinerja. Menurut
Rocha, pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja mempuanyai hubungan
yang unik jika dimediasi oleh Komitmen organisasi dan OCB (Orgnizational
citizenship behavior). Komitmen orgnisasi dan OCB memediasi pengaruh tersebut
lebih kuat, dan merupaka.n variabel-variabel rekasi karyawan yang tidak berdiri
sendiri.

Keberhasilan dinas pertanian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sangat ditentukan oleh keberhasilan para penyuluh dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Para penyuluh inilah yang akhirnya menjadi pelaksana kegiatan dalam
organisasi dan mempunyai peranan yang penting dalam usah amencapai tujuan
dinas pertanian, maka sangat disayangkan bila dalam kenyataannya kinerja

penyuluh selaku sumber daya manusia masih belum optimal. Persaingan baru di

" abad 21 baik di bidang teknologi dan globalisasi membutuhkan perhatian vang

besar dari pemerintah untuk lebih jeli dalam membuat strategi dan perencanaan ke
depan.

Pemerintah pasti dihadapkan pada permasalahan manajemen sumber daya
manusia. Pentingniya melakukan strategi manajemen sumber daya manusia
menunjukkan bahwa sukses atau tidaknya dinas pertanian sangat bergantung pada

penyuluh yang dimilikinya. Apabila dinas pertanian peternakan dan perkebunan
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tidak dapat mengelola penyuluh dengan baik, maka tingkat produktivitas yang
dimiliki oleh dinas tersebut cenderung rendah.

Potensi sumber daya manusia merupakan salah satu modal dasar yang
sangat penting bagi pemerintahan, manusia merupakan unsur yang sangat penting
sehingga tidak dapat diperlakukan seperti unsur-unsur yang lainnya. Pemerintah
harus senantiasa memperhatikan bagaimana mereka melibatkan para penyuluh
dalam aktivitas bidang pertanian karena hal ini menjadi sesuatu yang sangat
penting dalam kaitannya dengan interaksi yang terbangun antara penyuluh dan
pemerintah.

Dukungan pemerintah merupakan konsep yang penting dalam literatur
manajemen sumber daya manusia karena dukungan ini membawa pengaruh
penting bagi munculnya persepsi positif dari pegawai yang nantinya akan
mempengaruhi sikap kerja yang ditampilkan. Dukungan organisasi merupakan
dukungan organisasi yang dipersepsikan dengan keyakinan global mengenai
sejauh mana pemerintah menilai kontribusi, memperhatikan kesejahteraan,
mendengar keluhan, memperhatikan kehidupan dan mempertimbangkan tujuan
yang akan dicapai serta dapat dipercaya untuk memperlakukan karyawan dengan
adil. Dukungan organisasi bagi penyuluh merupakan kepercayaan global penyuluh
mengenai sejauh mana pemerintah menilai kontribusi dan memperhatikan

kehidupan mereka,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan, etos kerja dan
persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja penyuluh di Dinas Pertanian

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Ketapang ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh signifikan dan positif pelatihan terhadap kinerja penyuluh
di Dinas Pertanian Petemakan dan Perkebunan Ketapang. Pelatihan berperan
paling dominan diantara variabel pelatihan, etos keja dan dukungan
organisasi. Peran penting pelatihan membenikan kontribusi paling besar
kepada penyuluh untuk meningkatkan kinerjanya. Pelatihan dapat dinilai dan
berbagar aspek diantaranya: jenis pelatithan, tujuan, materi, metode,
kualifikasi peserta, kualifikasi pelatih, banyaknya waktu, sarana pelatihan
maupun prasarana pelatihan.

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positif etos kerja terhadap kinega penyuluh
di Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan Ketapang. Etos kerja
mendorong kinerja dilakukan secara optimal berdasarkan pandangan falsafah
para penyuluh, nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup maupun aturan-aturan
positif yang dipegang teguh oleh para penyuluh. Penyuluh yang memiliki etos
kerja tinggi dapat dilihat pada antusias yang tinggi, disiplin yang tinggi
maupun loyalitas kerja yang baik.

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif dukungan organisasi terhadap kinerja

penyuluh di Dinas Pertanian Peternakan dan Perkebunan Ketapang. Dukungan
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organmisasi memberikan kontribusi yang paling kecil terhadap kinerja, namun
tetap penting bagi penyuluh, karena dukungan organisasi merupakan timbal
balik pemerintah menilai semua kinerja yang telah dilakukan oleh penyuluh
sechingga penyuluh menjadi diperbatikan oleh pemerintah. Peningkatan
dukungan organisasi pemerintah terhadap penyuluh dapat dilakukan dengan
meningkatkan pemberian bonus, pujian, penghargaan kega ekstra lainnya,
menanggapi keluhan, peduli atas kesejahteraan penyuluh, memberikan teguran
atau pengawasan, memberikan perhatian dan organisasi pemerintah dapat

menjadi kebanggaan bagi para penyuluh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan saran sebagai
berikut:

1. Perlunya prioritas pelatihan yang lebih efektif dan efisien dengan bagi para
penyuluh secara berkala. Pelatihan merupakan variabel dengan pengaruh
paling dominan maka program pelatihan perlu dikembangkan lebih baik lagi.

2. Kendala munculnya etos kerja yang rendah karena disebabkan kurang
perhatiannya pemerintah dalam memberikan fasilitas dan subsidi pertanian di
kabupaten Ketapang. Hal ini perlu ditanggulangi secara bersama-sama antara
petani, penyuluh, dan pemerintah dalam rangka menciptakan ketahanan
pangan di Kabupaten Ketapang.

3. Dukungan organisasi harus betul-betul dirasakan oleh penyuluh sebagai

bagian dari penghargaan maupun peningkatan kepuasan penyuluh agar kinerja
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lebih optimal, oleh karena itu, dukungan organisasi penting seiring dengan

kinerja yang diberikan oleh penyuluh.
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tdentitas Responden

No.
Nama

Alamat

Usia

Jenis Kelamin -
Pendidikan

Petunjuk Pengisian
Untuk item A dan B, berilah cheklis pada pilihan jawaban yang saya anggap paling
benar sesuai dengan pernyataan, dengan pilihan SSS, SS, S, TS, STS

A. Pelatihan

Instrumen Penelitian
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No.

Pertanyaan Penelitian

Jawaban Res

ponden

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

Tidak
Setuju
(TS)

Setuju
(5)

Sangat
Setuju (8S)

Sangat
Setuju
Sekali
(SSS)

Jenis pelatihan yang
saya ikuti mendukung
peningkatan
keterampilan sebagai
penyuluh.

Tujuan penelitian yang
saya 1kuti sesuai dengan
apa yang saya inginkan,

L)

Materi pelatihan mudah
dipahami penyuluh.

Metode yang digunakan
instruktur sesuai dengan
maten pelatihan.

Pelatihan yang telah
saya ikuti melalm
seleksi yang ketat.

Para pelatih yang ada
dalam pelatihan yang
saya 1kuti memiliki
kualiftkasi (kepakaran)
dalam bidangnya.

Saya mengikuti
pelatihan dengan waktu
lebih dari 1 han

Sarana media pelatihan
yang saya ikuti Iebih
dan baik.

Prasarana gedung vang
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disiapkan dalam
pelatihan sudah cokup
memuaskan.

B. Etos Kerja

No.

Pertanyaan Penelitian

Jawaban Res

onden

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

Tidak
Setuyju
(TS)

Setuju

(S)

Sangat
Setuju (SS)

Sangat
Setuju
Sekali
(SSS)

Saya merespon setiap
pekerjaan yang
diberikan kepada saya
sebapai penyuluh

Saya fokus dalam
bekerja tanpa
memperdulikan hal-hal
lain di luar pekerjaan

(Y5

Saya bekerja sebagai
penyuluh dengan
kesadaran dan kemauan
sendiri

Saya taat terhadap
aturan waktu dalam
bekerja

Saya taat terhadap
peraturan pekerjaan dan
tugas-tugas yang
diberikan

Saya mentaati semua
perilaku yang
seharusnya dalam
bekerja sebagati
penyuluh

Saya tetap bertahan
sebagai penyuluh
walaupun terkadang
saya merasa tidak sesuai

Saya bersedia bekerja
lembur untuk
menyelesaikan
pekerjaan sebagai
penyuluh

Saya siap
mengorbankan
kepentingan pribadi
demi pekerjaan dan
tugas sebagai penyuluh




C. Dukungan Organisasi
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No.

Pernyataan

Jawaban

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

Tidak
Setuju
(TS)

Setuju
(S)

Sangat
Setuju
(SS)

Sangat
Setuju
Sekali
(S8S)

Saya mendapatkan
penghargaan berupa
konvensasi sesuai dengan
kinerja yang saya berikan
pada pemerintah.

Saya mendapatkan pujian
atas kinerja yang pernah saya
lakukan untuk pemerintah.

Saya merasakan bahwa
pemerintah menghargai
usaha ekstra yang saya
berikan untuk pemerintah.

Keluhan saya terhadap
pemerintah ditanggapi
dengan baik oleh atasan saya
di pemerintahan.

Pemerintah peduli terhadap
kesejahteraan hidup saya.

Pengawasan terhadap kerja
saya oleh pemerintah
berjalan dengan baik.

Saya merasa puas atas
kepedulian pemerintah
terhadap pekerjaan saya
secara umum.

Pemerintah bangga terhadap
keberhasilan kinerja saya.




Identitas Responden

No.

Nama

Alamat

Usia

Jenis Kelamin :
Pendidikan

PenilaiResponden

Nama

Jabatan

Petunjuk Pengisian
Untuk item A dan B, berilah cheklis pada pilihan jawaban yang saya anggap paling
benar sesuai dengan pernyataan, dengan pilihan SSS, SS, KK, TS, STS

Instrumen Penelitian
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D. Kinerja
Jawaban Responden
Sangat | Tidak | Setuju Sangat Sangat
No. | Pertanyaan Penelitian | Tidak | Setuju | (S) Setuju (SS) | Setuju
Setuju | (TS) Sekalt
(STS) (SSS)

Responden mengerjakan
tugas-tugas sebagai
penyuluh secara teliti

2. Responden berusaha
bekerja sebagai
penyuluh dengan
mengutamakan
kerapihan dalam bekerja

3. Responden
menyelesatkan
pekerjaan sesuai dengan
waktu yang ditentukan

4, Responden berinisiatif
dalam pekerjaan
menyelesatkan masalah-
masalah dalam
penyuluhan

5. Responden selalu
memberikan usulan agar
para petani bekerja lebih
baik

6. Responden mem:hiki

kemampuan manajenal
dalam pekenjaannva
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Responden memiliki
kemampuan teknis
dalam bidang
penyuluhan yang handal

Responden dapat
melakukan komunikasi
dengan rekan kerja
secara aktif

Responden dapat
melakukan komunikasi
dengan atasan dengan
baik




TABULAS| DATA MENTAH
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Nao. Nama Usia Jenis Kelamin |Pendidikan P1 P2 P3 P4 P5 P66 P7 P8 P9
1 SERIYANTO 35 Laki-Laki SLTA/Sederajat 3 3 3 4 4 4 3 5 5
2 SELPIANA, SP 36 Perempuan |81 3 4 4 4 4 4 3 4 4
3 KARJO,A.Md 40 Laki-Laki D3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 SUMARNO,A.Md. 45 Laki-Laki D3 4 4 4 4 4 5 4 4 4
5 SENEWI,S.PKP. Ks) Laki-Laki 81 3 3 4 3 3 4 3 3 4
6 MAIMORI,S.PKP. 37 Laki-Laki 81 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 SYAHMINAN,A.MD 35 Laki-Laki D3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
8 MUYONO,A.MD 35 Laki-Laki D3 5 5 5 5 5 5 4 4 4
9 H.HENDRI ALZUARDY 46 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 3 3 3 4 3 4 3 4
10 ASWANDI,S.PKP. 37 Laki-Laki 81 3 4 4 4 4 4 3 4 4
11 WIDODO,8.PKP 38 Laki-Laki s1 5 4 4 5 5 5 5 5 5
12 SUTARDJLA.MD. 34 Laki-Laki D3 5 5 4 4 4 4 5 5 5
13 ELITA RUSMIATI S.PKP. 32 Perempuan |S1 4 4 4 5 5 5 4 4 4
14 HEN! APRIYANT!,3ST. 35 Perempuan |81 5 4 4 4 4 4 5 4 4
15 SUPONIA.MD. 43 Laki-Laki D3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
16 SUCIPTO,AMD. 39 Laki-Laki D3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 ADIA A.MD 39 Laki-Laki D3 4 4 4 4 5 5 4 4 4
18 SYAHRUDIN,SP 38 Laki-Laki S1 4 4 4 4 4 4 4 4 5
19 KARMADI,S.PKP. 34 Laki-Laki S1 4 3 4 4 4 4 4 4 4
20 DIDI RAMIDI, A.MD 43 Laki-Laki D3 5 5 4 5 5 4 5 4 4
21 JUMERI 45 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 3 4 4 4 4 4 4 4
22 SUBIANTORQO 43 Laki-Laki SLTA/Sederajat 5 5 5 5. 5 5 5 5 5
23 NURYANI 40 Perempuan |SLTA/Sederajat 4 4 5 4 4 5 4 5 5
24 ILHAM 40 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 RITA RINA 41 Perempuan |SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 ROSALINA SULASTRI 43 Perempuan |SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4}
27 MASWANDI 45 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 4 3 4 4 4 3 4
28 TUKIJA 48 Laki-Laki SLTA/Sederajat 5 5 4 4 5 4 5 4 4
29 MG.RUSANT!, SP, 39 Perempuan |81 4 4 5 4 4 5 4 5 5
30 JUMATUL FIRDAUS 36 Laki-Laki SLTA/Sederajat 3 3 4 4 3 4 3 4 4
31 BALIMAN,S.PKP, 37 Laki-Laki 81 4 4 4 4 4 4 4 4 4
32 DED!,S.PKP 32 Laki-L.aki 81 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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33 ROHANI 39 Perempuan |SLTA/Sederajat 5 5 3 4 4 4 5 5 5
34 KUSWANTOQ,A.MD 36 Laki-Laki D3 4 5 5 5 5 5 5 5 5
35 IGNATIUS 36 Laki-Laki SLTA/Sederajat 3 4 3 3 3 3 3 4 4
36 KASBULLAH 37 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
37 SAJIMAN 39 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 5 3 4 4 4 4 5 5
38 IDAMAYANTI 356 Perempuan [SLTA/Sederajat 4 4 3 3 4 4 4 4 4
39 ALOISIUS 36 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 3 3 4 4 4 4 4
40 FITRI AMALIA 41 Perempuan |SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
41 MARDONIUS,SP 39 Laki-Laki S1 5 5 4 4 4 4 5 5 5
42 HENDAR GUNAWAN 39 L.aki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 K.HERRY L. 37 Laki-Laki SLTA/Sederajat 5 3 3 5 4 4 5 3 3
44 AMBROSIUS YAKIN 38 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 4 4 4 4 4 4 4
45 AGUSTINUS ADRIANTO 35 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 4 3 4 4 4 4 4 4
46 KUSNDIAR,SST 37 Laki-Laki 81 4 5 4 4 5 5 4 5 5
47 SUDARSOQ,SST 39 Laki-Laki 51 5 5 5 4 5 5 5 5 5
48 TATANG IRWAN 43 Laki-Laki SLTA/Sederajat 4 3 3 4 4 4 4 3 4
49 LUSIA SRI P. 38 Laki-Laki SLTA/Sederajat 5 5 8 5 5 5 5 5 5
50 AKHMAD HENDRATMO,SP 35 Laki-Laki $1 5 5 5 4 4 4 5 5 5
51 SULASTRI,SST. 35 Perempuan |S1 5 5 5 5 4 4 5 5 5
52 INDRA YUSA PUTRA, SP. 36 Laki-Laki 51 3 5 4 4 5 5 3 5 5
53 POPYDILLAH,SP 40 Laki-Laki S1 4 5 5 4 4 4 4 5 5
54 ANDI TRI MULYONO 45 Laki-Laki SLTA/Sederajat 3 4 3 3 4 4 3 4 4
55 RALIM,A.MD 43 Laki-Laki D3 3 4 4 5 5 5 3 4 4
56 PERI PERDIAN,SP. 42 Laki-Laki 81 4 5 4 4 4 4 4 5 5
57 INDAH MUNTARSIH, SST 35 Perempuan |S1 4 4 4 4 4 3 4 4 4
58 RISWANDIAMD 36 Laki-Laki D3 4 4 4 4 4 4 4 4 q
59 HADI SUSANTQ,SST 34 Laki-Laki S1 5 5 5 5 5 5 5 5 5
60 ISTUTIK,S.PKP. 34 Perempuan  |S1 3 3 4 4 4 4 4 4 4
61 TITRA AGUSTA,S.PKP. 36 Perempuan [S1 5 5 4 4 4 4 4 4 4
62 DARTATI,AMD 37 Perempuan |D3 4 4 5 4 4 5 4 5 5
63 MAAD AMD 38 Laki-Laki D3 4 4 4 4 4 5 4 5 4
84 SUWANTINLA.MD 38 Perempuan |D3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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Frequencies
Statistics
p1 p2 | p3 | p4 pS p6 p7_ | P8 | P9 | p
N Valid 64 64 64 64 64 64 64| 64| 64 64
Missing 0 0 0 0 4] 0 of 0 0O 0
Mean 3.84| 3.81| 4.00| 4.19 4,00| 4.09 4.27|4.34]|4.31} 36.86
Minimum 2 2 3 3 3 3 3 3} 3 29
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5| 5 45
Sum 248! 244| 256| 268 256 262 273| 278| 276| 2359
Statistics
ek | ek2 | ek3 | ekd | ek5 | ekb | ek?7 | ek8 | ek9 ek
N Valid 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
Missing 0 0 0 o 0 0 0 0 0 0
Mean 3.84| 3.80| 4.08] 3.64] 3.84| 4.06| 3.B4| 4.00| 4.31| 3542
Minimum 3 3 3 2 2 3 3 3 3 29
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
Sum 246| 243! 261| 233| 246] 260} 246 256| 276| 2267

43244 pdf




43244 pdf

Statistics
pdol | pdo2 | pdo3 | pdo4 | pdo5 | pdo6 | pdo7 | pdo8 | pdo k1 k2 k3 k4 k5 | ke | k7 | k8 | k9 { k
N Valid 64 64 84 64 64 64 64 64 64 64 64 64| 64 64| 64| 64| 64| 64 64
Missing 0 0 o] 0 o 0 0 o 0 0 0 0 ] 0l o o 0 0O ] |
Mean 4,02 4.05 .97 412 4.30 425 4,16 4.28| 33.14 4.06| 3.98 4.09 4.12] 4.41\4.3414.39|4.19|3.95| 37.55
Minimum 3 2 2 3 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 & 5 & 5 45
Sum o57| 250 254 264] 27s| 272] 2e6| 274| 2121] 260] 255| 262 264 282| 278] 281| 268| 253| 2403)
Frequency Table
p1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 2 3.1 3.1 a1
3 19 29.7 29.7 32.8]
4 30 46.9 46.9 79.7
5 13 20.3 20.3 100.0]
Total 64 100.0 100.0
p2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 4 6.2 6.2 6.2
3 16 25.0 25.0 1.2
4 32 50.0 50.0 81.2
5 12 18.8 18.8 100.0]
Total 64 100.0 100.0




p3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 18 25.0 25.0 25.0]
4 32 50.0 50.0 75.0
5 16 25.0 25.0 100.0|
Total 64 100.0 100.0
p4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 8 12,56 12.5 12.5
4 36 56.2 56.2 68.8
5 20 31.2 312 100.0
Total 64 100.0 100.0
p5
Frequency Percent Valid Percent [ Cumulative Percent
\/atid 3 13 20.3 20.3 20.3
4 38 59.4 59.4 79.7
S 13 203 20.3 100.0
Total 64 100.0 100.0
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p6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 12 18.8 18.8 18.8
4 34 53.1 53.1 71.9
5 18 28.1 281 100.0
Total 64 100.0 100.0
p7
Frequency Parcent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 7 10.9 10.9 10.9]
4 a3 516 51.6 62.5
5 24 37.6 37.5 100.0]
Total 64 100.0 100.0
p8
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 5] 9.4 9.4 9.4
4 30 48,9 46.9 56.2
5 28 438 43.8 100.0J
Total 64 100.0 100.0
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Fraquency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 3 47 4.7 47
4 38 59.4 59.4 64,1
5 23 359 35.9 100.0|
Total 64 100.0 100.0
ek1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 22 34.4 344 34.4
4 30 46.9 46.9 81.2
5 12 18.8 18.8 100.0L
Total 64 100.0 100.0
ek2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 26 40.5 40.6 40.6
4 25 39.1 39.1 79.7
5 13 203 20.3 100.04
Total 64 1000 100.0
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ek3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 11 17.2 17.2 17.2
4 37 57.8 57.8 75.0
5 16 25.0 25.0 100.0
Total 64 100.0 100.0
ekd
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 2 3.1 31 3.1
3 28 43.8 43.8 46.9
4 25 291 39.1 85.9
5 ] 14.1 14.1 100.0
Total 64 100.0 100.0
ek5
Frequency Percent Valid Percent Cumuiative Percsnt
Valid 2 2 31 a1 3.1
3 16 25.0 25.0 28.1
4 36 56.2 56.2 84.4
5 10 15.6 15.6 100.04
Total 64 100.0 100.0




ekb
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 6 9.4 9.4 9.4
4 48 75.0 75.0 84.4
5 10 166 15.6 100.0
Total 64 100.0 100.0
ek7
Frequency Percent Valid Percent Cumutative Percent
Valid 3 18 28.1 28.1 28.1
4 38 59.4 £9.4 87.5
5 8 12.5 12.5 100.0]
Total 64 100.0 100.0
ekB
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 15 234 234 23.4
4 34 53.1 53.1 76.8
5 15 23.4 23.4 100.0
Totai 64 100.0 100.0
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ek9
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 2 3.1 31 a1
4 40 62.5 62.5 65.6
5 22 344 34.4 100.0
Total 64 100.0 100.0
pdo1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 11 17.2 17.2 17.2
4 41 64.1 64.1 81.2
5 12 18.8 18.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
pdo2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 1 16 1.6 1.6
3 15 234 234 25.0
4 28 43.8 43.8 68.8
5 20 31.2 31.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
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pdo3

Frequency Percent Valid Percent Curmulative Percent
Valid 2 1 1.6 1.6 1.6
3 13 20.3 20.3 21.8
4 37 57.8 57.8 79.7
5 13 20.3 20.3 100.0
Total 64]" 100.0 100.0
pdo4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 12 18.8 18.8 18.8
4 32 50.0 50.0 68.8
5 20 31.2 31.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
pdo5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 5 7.8 7.8 7.8
4 35 547 54.7 62.5
5 24 375 37.5 100.0
Total 84 100.0 100.0




pdob
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
valid 3 12 18.8 18.8 18.8
4 24 37.5 37.5 56,2
5 28 43.8 43.8 100.0]
Total 64 100.0 100.0
pdo?
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 10 15.6 15.6 15.6
4 34 531 53.1 658.8
5 20 31.2 31.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
pdo8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vatid 3 8 12.5 12.5 12.5
4 30 46.9 46.9 59.4
5 28 408 40.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
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pdo
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
valid 26 2 3.1 3.1 3.1
27 1 1.6 186 4.7
28 3 4.7 4.7 9.4
29 1 1.6 1.6 10.9
30 1 1.6 1.6 12.5
31 9 14.1 14.1 26.6}
32 7 10.9 10.9 37.5
33 10 15.6 15.6 53.1
34 g 14.1 14.1 67.2
35 8 12.5 12.5 79.7
36 6 9.4 9.4 89.1
a7 5 7.8 7.8 96.9}
39 1 1.8 16 98.4
40 1 1.6 1.6 100.0
Total 64 100.0 100.0
k1
Fraquency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 15 234 234 234
4 30 45.9 45.9 70.3
5 18 29.7 29.7 100.0}
Total 64 100.0 100.0
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k2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 14 21.9 21.9 21.9
4 a7 57.8 57.8 79.7
5 13 20.3 20.3 100.0]
Total 64 100.0 100.0
k3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 13 203 20.3 203
4 32 50.0 50.0 70.3
5 19 29.7]- 29.7 100.0
Total 64 100.0 100.0
k4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 11 17.2 17.2 17.2
4 34 53.1 53.1 70.3
5 19 29.7 29.7 100.0]
Total 64 100.0 100.0
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k5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 3.1 3.t 3.1
4 34 53.1 53.1 56.2
5 28 43.8 43.8 100.0r
Total 64 100.0 100.0
k6
Fragquency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 7 10.9 10.9 10.9)
4 28 438 43.8 54.7
5 29| 45.3 45.3 100.0J
Total 64 100.0 100.0
k7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 5 7.8 7.8 7.8
4 29 45.3 45.3 53.1
5 30 469 46.9 100.0
Total 64 100.0 100.0
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k8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 10 156 15.6 15.6“
4 32 50.0 50.0 65.6
5 22 34.4 34.4 100.0|
Total 64 100.0 100.0
k9
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 16 250 25.0 250
4 35 54.7 54.7 79,7
5 13 203 20.3 100.0
Total 64 100.0 100.0
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Outer Loadings

bv |Dukungan.Organisasi
Ve iepoyeta

0.808

0.849
0.728
0.8C6
0.852
0.680
0.760
0.833
0.767
0.838
0.831
0.849
0.899
0.886
0.745
0.865
0.792
0.753
0.692
0.758
0.732
0.758
0.782
0.726
0.707
0.728
0.669
0.753
0.851
0.769
0.802
0.725
0.663
0.697

0.723




Construct Reliability and Validity

omposite. . ) Average Varianci
- I s+ |Reliability- 2 |Extracted (AVE): 1 5s
Etos Keérja (E 0.924 0.928 0.937 0.622
Kinena (K} 0.943| . 0.946 0952 - 0,689
0.891 0.897 0.911 0.531
0.888 0.893 0.911] - 0.562

Discriminant Validity

Fornell-Larcker Criterion

EtosKenale]

Kinerja (K).# 0.744 0.830
Peldtihaii {P) 0.636 0.748 0.729
Dukupgan.On 0.712 0.758 0.667 0.750

Cross Loadings

EK1:

EK2:- 0.849 0.686 0.552 0.594
EK3 . 0.728 0.601 0.498 0.649
EK4 .. 0.806 0.541 0.492 0.603
EX5 0.852 0.610 0.518 0.530
EK6- 0.680 0.488 0.441 0.550
EK7 . 0.760 0.482 0.495 0.570
EK8 0.833 0.594 0.470 0.457
EK9 0.767 0.631 0.499 0.470
Kt 7=, 0.604 0.838 0.598 0.649
K2 0.708 0.831 0.661 0.681
K3 - 0.686 0.849 0.628 0.635
K4 . 0.616 0.899 0.671 0.658
K5 0.568 0.886 0.711 0.647
K6 ° 0.542 0.745 0.535 0.603
K7 . 0.590 0.865 0.686 0.618
K8 0.637 0.792 0.576 0.631
Ks o . 0.571 0.753 0.491 0.524
Pi 0.341 0.470 0.692 0.412
= S 0.570 0.574 0.758 0.521
P3 0.494 0.593 0.732 0.554
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0.489 . 0.611 0.758 0.556
0.478 0.652 0.782 0.548
0.522] - -:0.603 0.726]: .~ " 0536
0.329 0.486 0.707 0.415
0.488 P 0442f 0.728].0. - 0.425
0.421 0.368 0,669 0.313
0.482( " . "'0.558 04611 .. 7 - 0.753
0.681 0.680 0.569 0.851
0.537 ©0.571 0.504 - 0.76¢
0.495 0.564 0.595 0.802
0.512] . -70.494| 0.525) ..~ 0.725
0.502 0.522 0.533 0.663
0.511 70546 0.397) . 0.697
0.524 0.585 0.419 0.723

Path Coefficients

Mean, STDEV, T-Values, P-Values

43244 pdf

Total Effects
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Ofiginal Sample {Saiiple Mean| - o dard
©r - M ' |Peviation’
i I “|(STDEV) +

0.311 0.316 0.095 3.281 0.001

0.300 0.202 0.112{ 2677 0008

0.350 0.350 0.125 2798  0.005

R Square




Kinerja (K)

f Square

43244 pdf



43244 pdf

DATA PENILAJAN PRESTASI KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL. |

Jangka Waktu Penilaian 4 Januari 2016 s/d 30 Desember 2016

Hasil Penilaian Prestasi Kerja (Tahun 2016)

Ne. Nama SKP (Sasaran | Perilaku | _ %@

Kerja PNS) Kerja Prestast
Kena
1 SERIYANTO 50.01 31.84 81.85
2 SELPIANA,SP 51.48 34.53 86.01
3 KARJO,AMd 50.01 32.48 82.49
4 SUMARNO,A.Md. 49.64 30.4 80.04
5 SENEWI,S.PKP. 41.89 34.48 76.37
6 MAIMORLS.PKP. 56.98 33.51 70.49
7 SYAHMINAN,A MD 39.65 31.8 71.45
8 MUYONO,AMD 42.14 325 74.64
9 HHENDRI ALZUARDY 49.25 31.8 81.05
10 ASWANDI,S.PKP. 36.8 33.51 70.31
11 WIDODO,S.PKP 48.17 32.54 80.71
12 SUTARDILA MD. 35.81 34.21 70.02
13 | ELITA RUSMIATLS.PKP. 36.17 35.95 72.12
14 HENI APRIYANTILSST. 37.33 34.21 71.54
15 SUPONLA.MD. 39.31 31.31 70.62
16 SUCIPTO,A.MD. 38.4 32.84 71.24
17 ADIA AMD 39.51 33.94 73.45
18 SYAHRUDIN,SP 49.38 32.64 82.02
19 KARMADI,S.PKP. 47.14 31.51 78.65
20 DIDI RAMIDI, A MD 45.57 31.64 75.21
21 JUMERI 40.27 32.42 72.69
22 SUBIANTORO 37.63 33.21 70.84
23 NURYANI 46.84 33.42 80.26
24 ILHAM 36.86 32.12 68.98
25 RITA RINA 47.5 34.15 81.65
26 ROSALINA SULASTRI 36.09 33.78 69.87
27 MASWANDI 36 34.85 70.85
28 TUKIJA 37.12 34.57 71.69
29 MG.RUSANTILSP. 49.99 33.46 8345
30 JUMATUL FIRDAUS 40 31.64 71.64
31 BALIMAN,S PKP. 44.34 31.87 76.21
32 DEDILS.PKP 45.85 32.79 78.64
33 ROHAN! 45.84 33.57 79.21
34 KUSWANTO,A.MD 48.48 33.16 81.64
35 IGNATIUS 46.86 31.45 78.31
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36 KASBULLAH 41.86 30.45 72.31
37 SAJIMAN 39.06 31.89 70.95
38 IDAMAYANTI 39.89 33.46 73.35
39 ALOISIUS 39.63 34.21 73.84
40 FITRI AMALJA 39.6 31.31 70.91
41 MARDONIUS,SP 4981 32.84 82.65
42 HENDAR GUNAWAN 49.27 33.94 83.21
43 K HERRY L. 38.32 32.64 70.96
44 AMBROSIUS YAKIN 42.14 3151 ' 73.65
45 | AGUSTINUS ADRIANTO 41.57 31.64 73.21
46 KUSNDIAR,SST 44.12 32.42 76.54
47 SUDARSO,SST 42.13 33.21 75.34
48 TATANG IRWAN 39.83 33.42 73.25 .
49 LUSIA SRIP. 46.53 32.12 78.65
AKHMAD
50 HENDRATMO,SP 454 3421 79.61
51 SULASTRI,SST. 51.33 31.31 82.64
52 | INDRA YUSA PUTRA,SP. 417 32.84 74.54
53 POPYDILLAH,SP 42.41 33.94 76.35
54 ANDI TRI MULYONO 47.57 32.64 80.21
55 RALIM,A.MD 39.13 31.51 70.64
56 PERI PERDIAN,SP, 40.89 31,64 72.53
57 | INDAH MUNTARSIH,SST 43.89 32.42 76.31
58 RISWANDLA.MD 39.33 33.21 72.54
59 HADI SUSANTO,SST 45.19 33.42 78.61
60 ISTUTIK,S.PKP. 494 32.12 81.52
61 TITRA AGUSTA,S.PKP. 40.16 34.15 74.31
62 DARTATI,A.MD 47.76 33.78 81.54
63 MAAD,A MD 38 34.85 72.85
64 SUWANTINLA.MD 40.39 33.45 73.84
Rata-rata 42.95 32.88 75.83




PERBAIKAN TAPM

Sidang: Minggu, 21 Januari 2018
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; No. Nama Kogn'si Saran Perbaikan Halaman -Setelah
| Penguji Perbaikan
| 1. Prof Dr. Ir. H. Perjelas reseach gap 11
| Hapzi Ali, MM Tampilkan data SKP 9, lampiran
| (Penguji Ahli) Merubah kata 'mengetahuf’ 12
! menjadi menganalisis
| Buku harus up fo date minimal | 1-113
| 10 tahun terakhir
Buat kolom persamaan dan 53-60
| perbedaan dalam penelitian
terdahulu
Kerangka berfikir tidak perlu 62
memakai SEM
Rancangan hipotesis diperjelas | 62
Buat persamaan jalurnya 99, 100
Narasikan data dengan bahasa 83, 84, 85, 87, 89,
manajemen 91, 96, 98, 99, 100-
| 102.
Kesimpulan kurang 117-118
i penjelasannya
| 2. Dr. Ahmad Buat persamaan pathnya 99,100
| Salahudin, SE., Buat data SKP 9, lampiran
M.Si Buat penjelasan variabel yang 101
(Pembimbing paling dominan berpengaruh
1/Penguji I) terhadap kinerja
Penjelasan makna 83, 84, 85, 87, 89,
manajemennya tidak hanya 91, 96, 98, 99, 100-
statistik saja 102,
Tambah referensi | 120-125
3. Dr. Rhini Pertegas kenapa menggunakan | 70
Fatmasan, M.Sc PLS
{(Pembimbing Buat penjelasan variabel yang | 101,98, 100
I/Penguji 1) paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja dan perjelasan
pembahasan pada gambar 4.1
dan 4.2
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~1

Dr. Sni Listyarini, | Abstrak buat satu paragraf (250~ | i
MEd (Ketua 300 kata}

Komist) Awali abstrak dengan masalah | i

yang ada di lokasi penelitian
sehingga penelitian penting
untuk dilaksanakan

Perbaiki teknik penulisan daftar
pustaka (sesuaikan pedoman):
nama belakang penulis ditulis
lengkap, nama depan dan tengah
disingkat; judul buku ditulis
miring; judul artike! ditulis
tegak tetapi nama jurnal ditulis
miring

120-125

Tabel 1.2 nama orang digandi
dengan kode atau inisial

Berikan data dan fakta yang ada
sumnber referensinya untuk
mendukung latar belakang
masalah

1-11

Bahas semua hasil penelitian
dengan membandingkan
terhadap teori-teori dan
penelitian terdahulu, jika sesuai
nyatakan, jika tidak sesuai
dianalisis mengapa.

102-119
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Mohon kemukakan pendapat/saran anda tentang hal-hal yang menjadi kendala yang anda hadapi
dalam menyelesaikan pekerjaan

...................................................................................................................................................................
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